BERITA NEGARA
REPUBLIK INDONESIA

No.763, 2022 KEMENPAN-RB. Jafung Asisten Penguji Sarana
Perkeretaapian.

PERATURAN MENTERI PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA
DAN REFORMASI BIROKRASI REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 37 TAHUN 2022
TENTANG
JABATAN FUNGSIONAL ASISTEN PENGUJI SARANA PERKERETAAPIAN

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTERI PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA
DAN REFORMASI BIROKRASI REPUBLIK INDONESIA,

Menimbang: a. bahwa untuk pengembangan karier dan peningkatan
profesionalisme Pegawai Negeri Sipil dalam
melaksanakan dukungan operasional pengukuran pada
pengujian sarana untuk mengetahui kesesuaian antara
persyaratan teknis, kondisi, dan fungsi sarana
perkeretaapian, serta untuk meningkatkan kinerja
organisasi, perlu menetapkan Jabatan Fungsional
Asisten Penguji Sarana Perkeretaapian;

b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a, perlu menetapkan Peraturan
Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi tentang Jabatan Fungsional Asisten Penguji

Sarana Perkeretaapian,;

Mengingat: 1. Pasal 17 ayat (3) Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945;
2. Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2008 tentang

Kementerian Negara (Lembaran Negara Republik
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Indonesia Tahun 2008 Nomor 166, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4916);

Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur
Sipil Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2014 Nomor 6, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5494);

Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun 2017 tentang
Manajemen Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 63, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6037)
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah
Nomor 17 Tahun 2020 tentang Perubahan atas Peraturan
Pemerintah Nomor 11 Tahun 2017 tentang Manajemen
Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2020 Nomor 68, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6477);

Keputusan Presiden Nomor 87 Tahun 1999 tentang
Rumpun Jabatan Fungsional Pegawai Negeri Sipil
sebagaimana telah diubah terakhir dengan Peraturan
Presiden Nomor 116 Tahun 2014 tentang Perubahan
Kedua atas Keputusan Presiden Nomor 87 Tahun 1999
tentang Rumpun Jabatan Fungsional Pegawai Negeri Sipil
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 240);

Peraturan Presiden Nomor 47 Tahun 2021 tentang
Kementerian Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2021 Nomor 126);

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Nomor 13 Tahun 2019 tentang
Pengusulan, Penetapan, dan Pembinaan Jabatan
Fungsional Pegawai Negeri Sipil (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2019 Nomor 834);
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8. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Nomor 60 Tahun 2021 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Pendayagunaan
Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi (Berita Negara

Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 1249);

MEMUTUSKAN:
PERATURAN MENTERI PENDAYAGUNAAN  APARATUR
NEGARA DAN REFORMASI BIROKRASI TENTANG JABATAN
FUNGSIONAL ASISTEN PENGUJI SARANA PERKERETAAPIAN.

BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Menteri ini yang dimaksud dengan:

1. Pegawai Negeri Sipil yang selanjutnya disingkat PNS
adalah warga negara Indonesia yang memenuhi syarat
tertentu, diangkat sebagai pegawai aparatur sipil negara
secara tetap oleh Pejabat Pembina Kepegawaian untuk
menduduki jabatan pemerintahan.

2. Pejabat Pembina Kepegawaian adalah pejabat yang
mempunyai kewenangan menetapkan pengangkatan,
pemindahan, dan pemberhentian PNS dan pembinaan
Manajemen PNS di instansi pemerintah sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan.

3. Pejabat yang Berwenang adalah pejabat yang mempunyai
kewenangan melaksanakan proses pengangkatan,
pemindahan, dan pemberhentian PNS sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan.

4. Jabatan Fungsional adalah sekelompok jabatan yang
berisi fungsi dan tugas berkaitan dengan pelayanan
fungsional yang berdasarkan pada keahlian dan
keterampilan tertentu.

5. Jabatan Fungsional Asisten Penguji Sarana
Perkeretaapian adalah jabatan yang mempunyai ruang

lingkup tugas, tanggung jawab, dan wewenang untuk
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10.

11.

12.

13.

14.

melakukan dukungan operasional pengukuran pada
Pengujian Sarana Perkeretaapian.

Pejabat Fungsional Asisten Penguji Sarana
Perkeretaapian yang selanjutnya disebut Asisten Penguji
Sarana Perkeretaapian adalah PNS yang diberikan tugas,
tanggung jawab, dan wewenang untuk melakukan
dukungan operasional pengukuran pada Pengujian
Sarana Perkeretaapian.

Instansi Daerah adalah perangkat daerah provinsi dan
perangkat daerah kabupaten/kota yang meliputi
sekretariat daerah, sekretariat dewan perwakilan rakyat
daerah, dinas daerah, dan lembaga teknis daerah.

Sarana Perkeretaapian adalah kendaraan yang dapat
bergerak di jalan rel.

Pengujian Sarana Perkeretaapian adalah kegiatan yang
dilakukan untuk mengetahui kesesuaian antara
persyaratan teknis dan kondisi sserta fungsi Sarana
Perkeretaapian.

Sasaran Kerja Pegawai yang selanjutnya disingkat SKP
adalah rencana kinerja dan target yang akan dicapai oleh
seorang PNS yang harus dicapai setiap tahun.

Angka Kredit adalah satuan nilai dari tiap butir kegiatan
dan/atau akumulasi nilai butir kegiatan yang harus
dicapai oleh Asisten Penguji Sarana Perkeretaapian
dalam rangka pembinaan karier yang bersangkutan.
Angka Kredit Kumulatif adalah akumulasi nilai Angka
Kredit minimal yang harus dicapai oleh Asisten Penguji
Sarana Perkeretaapian sebagai salah satu syarat
kenaikan pangkat dan jabatan.

Penetapan Angka Kredit yang selanjutnya disingkat PAK
adalah hasil penilaian yang diberikan berdasarkan Angka
Kredit untuk pengangkatan atau kenaikan pangkat atau
jabatan dalam Jabatan Fungsional Asisten Penguji
Sarana Perkeretaapian.

Tim Penilai Angka Kredit Jabatan Fungsional Asisten
Penguji Sarana Perkeretaapian yang selanjutnya disebut

Tim Penilai adalah tim yang dibentuk dan ditetapkan oleh



15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.
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pejabat yang memiliki kewenangan menetapkan Angka
Kredit dan bertugas mengevaluasi keselarasan Hasil
Kerja dengan tugas yang disusun dalam SKP serta
menilai capaian kinerja Asisten Penguji Sarana
Perkeretaapian dalam bentuk Angka Kredit Asisten
Penguji Sarana Perkeretaapian.

Standar Kompetensi Jabatan Fungsional Asisten Penguji
Sarana Perkeretaapian yang selanjutnya disebut Standar
Kompetensi adalah deskripsi pengetahuan, keterampilan,
dan perilaku yang diperlukan dalam melaksanakan tugas
Jabatan Fungsional Asisten Penguji Sarana
Perkeretaapian.

Uji Kompetensi adalah proses pengukuran pengujian dan
penilaian untuk pemenuhan Standar Kompetensi pada
setiap jenjang Jabatan Fungsional Asisten Penguji Sarana
Perkeretaapian.

Hasil Kerja adalah unsur kegiatan utama yang harus
dicapai oleh Asisten Penguji Sarana Perkeretaapian
sebagai prasyarat menduduki setiap jenjang Jabatan
Fungsional Asisten Penguji Sarana Perkeretaapian.

Hasil Kerja Minimal adalah unsur kegiatan utama yang
harus dicapai minimal oleh Asisten Penguji Sarana
Perkeretaapian sebagai prasyarat pencapaian Hasil Kerja.
Karya Tulis/Karya Ilmiah adalah tulisan hasil pokok
pikiran, pengembangan, dan hasil kajian/penelitian yang
disusun oleh Asisten Penguji Sarana Perkeretaapian baik
perorangan atau kelompok di bidang perkeretaapian.
Instansi Pembina Jabatan Fungsional Asisten Penguji
Sarana Perkeretaapian yang selanjutnya disebut Instansi
Pembina adalah kementerian yang menyelenggarakan
urusan pemerintahan di bidang transportasi.

Menteri adalah Menteri yang menyelenggarakan urusan

pemerintahan di bidang pendayagunaan aparatur negara.
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(1)

(2)

(3)

BAB II
KEDUDUKAN, TANGGUNG JAWAB, DAN
KLASIFIKASI/ RUMPUN JABATAN

Bagian Kesatu

Kedudukan dan Tanggung Jawab

Pasal 2

Asisten Penguji Sarana Perkeretaapian berkedudukan
sebagai pelaksana teknis fungsional di bidang dukungan
operasional Pengujian Sarana Perkeretaapian pada
Instansi Pembina dan Instansi Daerah.

Asisten Penguji Sarana Perkeretaapian sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) berkedudukan di bawah dan
bertanggung jawab secara langsung kepada pejabat
administrator atau pejabat pengawas yang memiliki
keterkaitan dengan  pelaksanaan tugas Jabatan
Fungsional Asisten Penguji Sarana Perkeretaapian.
Kedudukan Asisten Penguji Sarana Perkeretaapian
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) ditetapkan dalam
peta jabatan berdasarkan analisis tugas dan fungsi unit
kerja, analisis jabatan, dan analisis beban kerja yang
dilaksanakan sesuai dengan ketentuan peraturan

perundang-undangan.

Pasal 3

Jabatan Fungsional Asisten Penguji Sarana Perkeretaapian

merupakan jabatan karier PNS.

Bagian Kedua

Klasifikasi/Rumpun Jabatan

Pasal 4

Jabatan Fungsional Asisten Penguji Sarana Perkeretaapian

termasuk dalam klasifikasi/rumpun pengawas kualitas dan

keamanan.
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BAB III
KATEGORI DAN JENJANG JABATAN FUNGSIONAL

Pasal 5

(1) Jabatan Fungsional Asisten Penguji Sarana
Perkeretaapian merupakan Jabatan Fungsional kategori
keterampilan.

(2) Jenjang Jabatan Fungsional Asisten Penguji Sarana
Perkeretaapian sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
terdiri atas:

a. Asisten Penguji Sarana Perkeretaapian Terampil;
b. Asisten Penguji Sarana Perkeretaapian Mahir; dan
c. Asisten Penguji Sarana Perkeretaapian Penyelia.

(3) Jenjang pangkat untuk masing-masing Jabatan
Fungsional Asisten Penguji Sarana Perkeretaapian
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) tercantum dalam
Lampiran III sampai dengan Lampiran V yang merupakan

bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Menteri ini.

BAB IV
TUGAS JABATAN, UNSUR DAN SUB-UNSUR KEGIATAN,
URAIAN KEGIATAN TUGAS JABATAN, DAN HASIL KERJA

Bagian Kesatu

Tugas Jabatan

Pasal 6
Tugas jabatan Asisten Penguji Sarana Perkeretaapian yaitu
melaksanakan dukungan operasional pengukuran pada

Pengujian Sarana Perkeretaapian.

Bagian Kedua

Unsur Kegiatan

Pasal 7
Unsur kegiatan tugas Jabatan Fungsional Asisten Penguji

Sarana Perkeretaapian yang dapat dinilai Angka Kreditnya
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yaitu penyelenggaraan dukungan teknis pengukuran pada

Pengujian Sarana Perkeretaapian yang terdiri atas:

a.
b.

C.

(1)

persiapan;
pelaksanaan pengujian sarana berpenggerak;
pelaksanaan pengujian sarana tanpa penggerak; dan

pemantauan dan evaluasi.

Bagian Ketiga

Uraian Kegiatan Sesuai Jenjang Jabatan

Pasal 8
Uraian kegiatan Jabatan Fungsional Asisten Penguji
Sarana Perkeretaapian sesuai dengan jenjang jabatannya,
ditetapkan dalam butir kegiatan sebagai berikut:
a. Asisten Penguji Sarana Perkeretaapian Terampil,
meliputi:

1. melakukan pendataan dokumen pendukung
Pengujian Sarana Perkeretaapian atau
memproses permohonan Pengujian Sarana
Perkeretaapian;

2. menyiapkan alat dan perlengkapan Pengujian
Sarana Perkeretaapian sesuai dengan
permohonan Pengujian Sarana Perkeretaapian;

3. menyiapkan formulir = Pengujian Sarana
Perkeretaapian;

4. melakukan pemeriksaan secara berkala masa
berlaku kalibrasi alat uji Sarana
Perkeretaapian;

5. menyortir dokumen teknis terhadap pengujian
rancang bangun sarana berpenggerak;

6. mencatat hasil pengujian statis sarana
berpenggerak pada pengujian dimensi;

7. mencatat hasil pengujian statis sarana
berpenggerak pada pengujian ruang batas
sarana;

8. mencatat hasil pengujian statis sarana

berpenggerak pada pengujian berat;
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mencatat hasil pengujian statis sarana
berpenggerak pada pengujian pengereman
statis;

mencatat hasil pengujian statis sarana
berpenggerak pada pengujian keretakan;
mencatat hasil pengujian statis sarana
berpenggerak pada pengujian pembebanan;
mencatat hasil pengujian statis sarana
berpenggerak pada pengujian sirkulasi udara;
mencatat hasil pengujian statis sarana
berpenggerak pada pengujian temperatur
udara;

mencatat hasil pengujian statis sarana
berpenggerak pada pengujian kelistrikan;
mencatat hasil pengujian statis sarana
berpenggerak pada pengujian kebisingan;
mencatat hasil pengujian statis sarana
berpenggerak pada pengujian intensitas cahaya;
mencatat hasil pengujian statis sarana
berpenggerak pada pengujian emisi gas buang;
mencatat hasil pengujian statis sarana
berpenggerak pada pengujian klakson;
mencatat hasil pengujian statis sarana
berpenggerak  pada  pengujian  peralatan
komunikasi;

mencatat hasil pengujian statis sarana
berpenggerak pada pengujian kebocoran;
mencatat hasil pengujian dinamis sarana
berpenggerak pada pengujian pengereman
dinamis;

mencatat hasil pengujian dinamis sarana
berpenggerak pada pengujian temperatur
bearing;

mencatat hasil pengujian dinamis sarana

berpenggerak pada pengujian getaran;
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mencatat hasil pengujian dinamis sarana
berpenggerak pada pengujian pembebanan atau
kemampuan tarik;

mencatat hasil pengujian dinamis sarana
berpenggerak pada pengujian percepatan;
mencatat hasil pengujian dinamis sarana
berpenggerak pada pengujian sirkulasi udara;
mencatat hasil pengujian dinamis sarana
berpenggerak pada pengujian kelistrikan;
mencatat hasil pengujian dinamis sarana
berpenggerak pada pengujian kebisingan;
menyortir dokumen teknis terhadap pengujian
rancang bangun sarana tanpa penggerak;
mencatat hasil pengujian statis sarana tanpa
penggerak pada pengujian dimensi;

mencatat hasil pengujian statis sarana tanpa
penggerak pada pengujian ruang batas sarana;
mencatat hasil pengujian statis sarana tanpa
penggerak pada pengujian berat;

mencatat hasil pengujian statis sarana tanpa
penggerak pada pengujian pengereman statis;
mencatat hasil pengujian statis sarana tanpa
penggerak pada pengujian keretakan;

mencatat hasil pengujian statis sarana tanpa
penggerak pada pengujian pembebanan;
mencatat hasil pengujian statis sarana tanpa
penggerak pada pengujian sirkulasi udara;
mencatat hasil pengujian statis sarana tanpa
penggerak pada pengujian temperatur udara;
mencatat hasil pengujian statis sarana tanpa
penggerak pada pengujian kebisingan;

mencatat hasil pengujian statis sarana tanpa
penggerak pada pengujian intensitas cahaya;
mencatat hasil pengujian statis sarana tanpa
penggerak pada pengujian kebocoran;

mencatat hasil pengujian dinamis sarana tanpa

penggerak pada pengujian pengereman dinamis;
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mencatat hasil pengujian dinamis sarana tanpa
penggerak pada pengujian temperatur bearing;
mencatat hasil pengujian dinamis sarana tanpa
penggerak pada pengujian getaran;

mencatat hasil pengujian dinamis sarana tanpa
penggerak pada pengujian pembebanan atau
kemampuan tarik;

mencatat hasil pengujian dinamis sarana tanpa
penggerak pada pengujian sirkulasi udara;
mencatat hasil pengujian dinamis sarana tanpa
penggerak pada pengujian kelistrikan; dan
mencatat hasil pengujian dinamis sarana tanpa

penggerak pada pengujian kebisingan;

Asisten Penguji Sarana Perkeretaapian Mahir,

meliputi:

1.

mengklasifikasi dokumen pendukung kepada

pemohon mengenai Pengujian Sarana
Perkeretaapian;
melakukan identifikasi peralatan dan

perlengkapan Pengujian Sarana Perkeretaapian;
mengidentifikasi formulir pengujian sesuai
dengan permohonan Pengujian Sarana
Perkeretaapian;

menyusun kerangka acuan kerja perbaikan dan
kalibrasi peralatan Sarana Perkeretaapian;
melakukan pengukuran statis sarana
berpenggerak pada pengujian dimensi;
melakukan pengukuran statis sarana
berpenggerak pada pengujian ruang batas
sarana;

melakukan pengukuran statis sarana
berpenggerak pada pengujian berat;

melakukan pengukuran statis sarana
berpenggerak pada pengujian pengereman
statis;

melakukan pengukuran statis sarana

berpenggerak pada pengujian keretakan;
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melakukan pengukuran statis sarana
berpenggerak pada pengujian pembebanan;
melakukan pengukuran statis sarana
berpenggerak pada pengujian sirkulasi udara;
melakukan pengukuran statis sarana
berpenggerak pada pengujian temperatur
udara;

melakukan pengukuran statis sarana
berpenggerak pada pengujian kelistrikan;
melakukan pengukuran statis sarana
berpenggerak pada pengujian kebisingan;
melakukan pengukuran statis sarana
berpenggerak pada pengujian intensitas cahaya,;
melakukan pengukuran statis sarana
berpenggerak pada pengujian emisi gas buang;
melakukan pengukuran statis sarana
berpenggerak pada pengujian klakson;
melakukan pengukuran statis sarana
berpenggerak  pada  pengujian  peralatan
komunikasi;

melakukan pengukuran statis sarana
berpenggerak pada pengujian kebocoran;
melakukan  pengukuran dinamis sarana
berpenggerak pada pengujian pengereman
dinamis;

melakukan  pengukuran dinamis sarana
berpenggerak pada pengujian temperatur
bearing;

melakukan  pengukuran dinamis sarana
berpenggerak pada pengujian getaran;
melakukan  pengukuran dinamis sarana
berpenggerak pada pengujian pembebanan atau
kemampuan tarik;

melakukan  pengukuran dinamis sarana
berpenggerak pada pengujian percepatan;
melakukan  pengukuran dinamis sarana

berpenggerak pada pengujian sirkulasi udara;
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melakukan  pengukuran  dinamis sarana
berpenggerak pada pengujian kelistrikan;
melakukan  pengukuran  dinamis sarana
berpenggerak pada pengujian kebisingan;
melakukan pengukuran statis sarana tanpa
penggerak pada pengujian dimensi;

melakukan pengukuran statis sarana tanpa
penggerak pada pengujian ruang batas sarana;
melakukan pengukuran statis sarana tanpa
penggerak pada pengujian berat;

melakukan pengukuran statis sarana tanpa
penggerak pada pengujian pengereman statis;
melakukan pengukuran statis sarana tanpa
penggerak pada pengujian keretakan;
melakukan pengukuran statis sarana tanpa
penggerak pada pengujian pembebanan;
melakukan pengukuran statis sarana tanpa
penggerak pada pengujian sirkulasi udara;
melakukan pengukuran statis sarana tanpa
penggerak pada pengujian temperatur udara;
melakukan pengukuran statis sarana tanpa
penggerak pada pengujian kebisingan;
melakukan pengukuran statis sarana tanpa
penggerak pada pengujian intensitas cahaya;
melakukan pengukuran statis sarana tanpa
penggerak pada pengujian kebocoran;
melakukan pengukuran dinamis sarana tanpa
penggerak pada pengujian pengereman dinamis;
melakukan pengukuran dinamis sarana tanpa
penggerak pada pengujian temperatur bearing;
melakukan pengukuran dinamis sarana tanpa
penggerak pada pengujian getaran;

melakukan pengukuran dinamis sarana tanpa
penggerak pada pengujian pembebanan atau
kemampuan tarik;

melakukan pengukuran dinamis sarana tanpa

penggerak pada pengujian sirkulasi udara;
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44.

45.

-14-

melakukan pengukuran dinamis sarana tanpa
penggerak pada pengujian kelistrikan; dan
melakukan pengukuran dinamis sarana tanpa

penggerak pada pengujian kebisingan; dan

Asisten Penguji Sarana Perkeretaapian Penyelia,

meliputi:

1.

10.

11.

memverifikasi terhadap kelengkapan dokumen
pendukung permohonan Pengujian Sarana
Perkeretaapian;

mengklasifikasi dokumen pendukung kepada
pemohon mengenai Pengujian Sarana
Perkeretaapian;

memverifikasi formulir pengujian sesuai dengan
permohonan pengujian sarana,;

memverifikasi kerangka acuan kerja perbaikan
dan kalibrasi alat uji Sarana Perkeretaapian;
memverifikasi hasil pengukuran pada pengujian
statis sarana berpenggerak pada pengujian
dimensi;

memverifikasi hasil pengukuran pada pengujian
statis sarana berpenggerak pada pengujian
ruang batas sarana;

memverifikasi hasil pengukuran pada pengujian
statis sarana berpenggerak pada pengujian
berat;

memverifikasi hasil pengukuran pada pengujian
statis sarana berpenggerak pada pengujian
pengereman statis;

memverifikasi hasil pengukuran pada pengujian
statis sarana berpenggerak pada pengujian
keretakan;

memverifikasi hasil pengukuran pada pengujian
statis sarana berpenggerak pada pengujian
pembebanan;

memverifikasi hasil pengukuran pada pengujian
statis sarana berpenggerak pada pengujian

sirkulasi udara;
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memverifikasi hasil pengukuran pada pengujian
statis sarana berpenggerak pada pengujian
temperatur udara;

memverifikasi hasil pengukuran pada pengujian
statis sarana berpenggerak pada pengujian
kelistrikan;

memverifikasi hasil pengukuran pada pengujian
statis sarana berpenggerak pada pengujian
kebisingan;

memverifikasi hasil pengukuran pada pengujian
statis sarana berpenggerak pada pengujian
intensitas cahaya;

memverifikasi hasil pengukuran pada pengujian
statis sarana berpenggerak pada pengujian
emisi gas buang;

memverifikasi hasil pengukuran pada pengujian
statis sarana berpenggerak pada pengujian
klakson;

memverifikasi hasil pengukuran pada pengujian
statis sarana berpenggerak pada pengujian
peralatan komunikasi;

memverifikasi hasil pengukuran pada pengujian
statis sarana berpenggerak pada pengujian
kebocoran;

memverifikasi hasil pengukuran pada pengujian
dinamis sarana berpenggerak pada pengujian
pengereman dinamis;

memverifikasi hasil pengukuran pada pengujian
dinamis sarana berpenggerak pada pengujian
temperatur bearing;

memverifikasi hasil pengukuran pada pengujian
dinamis sarana berpenggerak pada pengujian
getaran,

memverifikasi hasil pengukuran pada pengujian
dinamis sarana berpenggerak pada pengujian

pembebanan atau kemampuan tarik;
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memverifikasi hasil pengukuran pada pengujian
dinamis sarana berpenggerak pada pengujian
percepatan;

memverifikasi hasil pengukuran pada pengujian
dinamis sarana berpenggerak pada pengujian
sirkulasi udara;

memverifikasi hasil pengukuran pada pengujian
dinamis sarana berpenggerak pada pengujian
kelistrikan;

memverifikasi hasil pengukuran pada pengujian
dinamis sarana berpenggerak pada pengujian
kebisingan;

memverifikasi hasil pengukuran pada pengujian
statis sarana tanpa penggerak pada pengujian
dimensi;

memverifikasi hasil pengukuran pada pengujian
statis sarana tanpa penggerak pada pengujian
ruang batas sarana;

memverifikasi hasil pengukuran pada pengujian
statis sarana tanpa penggerak pada pengujian
berat;

memverifikasi hasil pengukuran pada pengujian
statis sarana tanpa penggerak pada pengujian
pengereman statis;

memverifikasi hasil pengukuran pada pengujian
statis sarana tanpa penggerak pada pengujian
keretakan;

memverifikasi hasil pengukuran pada pengujian
statis sarana tanpa penggerak pada pengujian
pembebanan;

memverifikasi hasil pengukuran pada pengujian
statis sarana tanpa penggerak pada pengujian
sirkulasi udara;

memverifikasi hasil pengukuran pada pengujian
statis sarana tanpa penggerak pada pengujian

temperatur udara;
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memverifikasi hasil pengukuran pada pengujian
statis sarana tanpa penggerak pada pengujian
kebisingan;

memverifikasi hasil pengukuran pada pengujian
statis sarana tanpa penggerak pada pengujian
intensitas cahaya;

memverifikasi hasil pengukuran pada pengujian
statis sarana tanpa penggerak pada pengujian
kebocoran;

memverifikasi hasil pengukuran pada pengujian
dinamis sarana tanpa penggerak pengujian
pengereman dinamis;

memverifikasi hasil pengukuran pada pengujian
dinamis sarana tanpa penggerak pengujian
temperatur bearing;

memverifikasi hasil pengukuran pada pengujian
dinamis sarana tanpa penggerak pengujian
getaran;

memverifikasi hasil pengukuran pada pengujian
dinamis sarana tanpa penggerak pengujian
pembebanan atau kemampuan tarik;
memverifikasi hasil pengukuran pada pengujian
dinamis sarana tanpa penggerak pengujian
sirkulasi udara;

memverifikasi hasil pengukuran pada pengujian
dinamis sarana tanpa penggerak pengujian
kelistrikan;

memverifikasi hasil pengukuran pada pengujian
dinamis sarana tanpa penggerak pengujian
kebisingan;

mengklasifikasikan dokumentasi hasil dan data
pendukung Pengujian Sarana Perkeretaapian;
dan

menyusun  kronologis Pengujian  Sarana
Perkeretaapian.

Penguji Sarana Perkeretaapian yang

melaksanakan kegiatan sebagaimana dimaksud pada
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ayat (1) diberikan nilai Angka Kredit sebagaimana
tercantum dalam Lampiran I yang merupakan bagian
tidak terpisahkan dari Peraturan Menteri ini.

Ketentuan lebih lanjut mengenai rincian uraian kegiatan
masing-masing jenjang Jabatan Fungsional Asisten
Penguji Sarana Perkeretaapian sebagaimana dimaksud

pada ayat (1) diatur dengan peraturan Instansi Pembina.

Bagian Keempat

Hasil Kerja

Pasal 9

Hasil Kerja tugas jabatan bagi Asisten Penguji Sarana

Perkeretaapian sesuai jenjang jabatan, sebagai berikut:

a.

Asisten Penguji Sarana Perkeretaapian Terampil,

meliputi:

1. dokumen kelengkapan data dukung Pengujian
Sarana Perkeretaapian;
dokumen formulir peminjaman alat;
dokumen formulir pengujian yang akan di bawa ke
lapangan;

4. dokumen pemeriksaan dan data perawatan alat uji
Sarana Perkeretaapian;

5. dokumen teknis untuk pengujian rancang bangun
sarana berpenggerak;

6. laporan hasil pengukuran sarana berpenggerak
berupa formulir hasil pengukuran dimensi pada
pengujian statis;

7. laporan hasil pengukuran sarana berpenggerak
berupa formulir hasil pengukuran ruang batas
sarana pada pengujian statis;

8. laporan hasil pengukuran sarana berpenggerak
berupa formulir hasil pengukuran berat pada
pengujian statis;

9. laporan hasil pengukuran sarana berpenggerak
berupa formulir hasil pengukuran pengereman pada

pengujian statis;
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laporan hasil pengukuran sarana berpenggerak
berupa formulir hasil pengukuran keretakan pada
pengujian statis;

laporan hasil pengukuran sarana berpenggerak
berupa formulir hasil pengukuran pembebanan pada
pengujian statis;

laporan hasil pengukuran sarana berpenggerak
berupa formulir hasil pengukuran sirkulasi udara
pada pengujian statis;

laporan hasil pengukuran sarana berpenggerak
berupa formulir hasil pengukuran temperatur udara
pada pengujian statis;

laporan hasil pengukuran sarana berpenggerak
berupa formulir hasil pengukuran kelistrikan pada
pengujian statis;

laporan hasil pengukuran sarana berpenggerak
berupa formulir hasil pengukuran kebisingan pada
pengujian statis;

laporan hasil pengukuran sarana berpenggerak
berupa formulir hasil pengukuran intensitas cahaya
pada pengujian statis;

laporan hasil pengukuran sarana berpenggerak
berupa formulir hasil pengukuran emisi gas buang
pada pengujian statis;

laporan hasil pengukuran sarana berpenggerak
berupa formulir hasil pengukuran klakson pada
pengujian statis;

laporan hasil pengukuran sarana berpenggerak
berupa formulir hasil pengukuran peralatan
komunikasi pada pengujian statis;

laporan hasil pengukuran sarana berpenggerak
berupa formulir hasil pengukuran kebocoran pada
pengujian statis;

laporan hasil pengukuran sarana berpenggerak
berupa formulir hasil pengukuran pengereman pada

pengujian dinamis;
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laporan hasil pengukuran sarana berpenggerak
berupa formulir hasil pengukuran temperatur
bearing pada pengujian dinamis;

laporan hasil pengukuran sarana berpenggerak
berupa formulir hasil pengukuran getaran pada
pengujian dinamis;

laporan hasil pengukuran sarana berpenggerak
berupa formulir hasil pengukuran pembebanan atau
kemampuan tarik pada pengujian dinamis;

laporan hasil pengukuran sarana berpenggerak
berupa formulir hasil pengukuran percepatan pada
pengujian dinamis;

laporan hasil pengukuran sarana berpenggerak
berupa formulir hasil pengukuran sirkulasi udara
pada pengujian dinamis;

laporan hasil pengukuran sarana berpenggerak
berupa formulir hasil pengukuran kelistrikan pada
pengujian dinamis;

laporan hasil pengukuran sarana berpenggerak
berupa formulir hasil pengukuran kebisingan pada
pengujian dinamis;

dokumen teknis untuk pengujian rancang bangun
sarana tanpa penggerak;

laporan hasil pengukuran sarana tanpa penggerak
berupa formulir hasil pengukuran dimensi pada
pengujian statis;

laporan hasil pengukuran sarana tanpa penggerak
berupa formulir hasil pengukuran ruang batas
sarana pada pengujian statis;

laporan hasil pengukuran sarana tanpa penggerak
berupa formulir hasil pengukuran berat pada
pengujian statis;

laporan hasil pengukuran sarana tanpa penggerak
berupa formulir hasil pengukuran pengereman pada

pengujian statis;
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laporan hasil pengukuran sarana tanpa penggerak
berupa formulir hasil pengukuran keretakan pada
pengujian statis;

laporan hasil pengukuran sarana tanpa penggerak
berupa formulir hasil pengukuran pembebanan pada
pengujian statis;

laporan hasil pengukuran sarana tanpa penggerak
berupa formulir hasil pengukuran sirkulasi udara
pada pengujian statis;

laporan hasil pengukuran sarana tanpa penggerak
berupa formulir hasil pengukuran temperatur udara
pada pengujian statis;

laporan hasil pengukuran sarana tanpa penggerak
berupa formulir hasil pengukuran kebisingan pada
pengujian statis;

laporan hasil pengukuran sarana tanpa penggerak
berupa formulir hasil pengukuran intensitas cahaya
pada pengujian statis;

laporan hasil pengukuran sarana tanpa penggerak
berupa formulir hasil pengukuran kebocoran pada
pengujian statis;

laporan hasil pengukuran sarana tanpa penggerak
berupa formulir hasil pengukuran pengereman pada
pengujian dinamis;

laporan hasil pengukuran sarana tanpa penggerak
berupa formulir hasil pengukuran temperatur
bearing pada pengujian dinamis;

laporan hasil pengukuran sarana tanpa penggerak
berupa formulir hasil pengukuran getaran pada
pengujian dinamis;

laporan hasil pengukuran sarana tanpa penggerak
berupa formulir hasil pengukuran pembebanan atau
kemampuan tarik pada pengujian dinamis;

laporan hasil pengukuran sarana tanpa penggerak
berupa formulir hasil pengukuran sirkulasi udara

pada pengujian dinamis;
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laporan hasil pengukuran sarana tanpa penggerak
berupa formulir hasil pengukuran kelistrikan pada
pengujian dinamis; dan

laporan hasil pengukuran sarana tanpa penggerak
berupa formulir hasil pengukuran kebisingan pada

pengujian dinamis;

Asisten Penguji Sarana Perkeretaapian Mahir, meliputi:

1.

10.

11.

dokumen pendukung Pengujian Sarana
Perkeretaapian hasil klasifikasi;

laporan kesiapan peralatan beserta pendukung
Pengujian Sarana Perkeretaapian;

formulir pengujian sesuai dengan permohonan
pengujian sarana;

laporan hasil pemeriksaan masa berlaku kalibrasi
alat uji Sarana Perkeretaapian;

laporan hasil pengukuran sarana berpenggerak
berupa dokumen hasil pengukuran dimensi pada
pengujian statis;

laporan hasil pengukuran sarana berpenggerak
berupa dokumen hasil pengukuran ruang batas
sarana pada pengujian statis;

laporan hasil pengukuran sarana berpenggerak
berupa dokumen hasil pengukuran berat pada
pengujian statis;

laporan hasil pengukuran sarana berpenggerak
berupa dokumen hasil pengukuran pengereman
pada pengujian statis;

laporan hasil pengukuran sarana berpenggerak
berupa dokumen hasil pengukuran keretakan pada
pengujian statis;

laporan hasil pengukuran sarana berpenggerak
berupa dokumen hasil pengukuran pembebanan
pada pengujian statis;

laporan hasil pengukuran sarana berpenggerak
berupa dokumen hasil pengukuran sirkulasi udara

pada pengujian statis;
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laporan hasil pengukuran sarana berpenggerak
berupa dokumen hasil pengukuran temperatur
udara pada pengujian statis;

laporan hasil pengukuran sarana berpenggerak
berupa dokumen hasil pengukuran kelistrikan pada
pengujian statis;

laporan hasil pengukuran sarana berpenggerak
berupa dokumen hasil pengukuran kebisingan pada
pengujian statis;

laporan hasil pengukuran sarana berpenggerak
berupa dokumen hasil pengukuran intensitas
cahaya pada pengujian statis;

laporan hasil pengukuran sarana berpenggerak
berupa dokumen hasil pengukuran emisi gas buang
pada pengujian statis;

laporan hasil pengukuran sarana berpenggerak
berupa dokumen hasil pengukuran klakson pada
pengujian statis;

laporan hasil pengukuran sarana berpenggerak
berupa dokumen hasil pengukuran peralatan
komunikasi pada pengujian statis;

laporan hasil pengukuran sarana berpenggerak
berupa dokumen hasil pengukuran kebocoran pada
pengujian statis;

laporan hasil pengukuran sarana berpenggerak
berupa dokumen hasil pengukuran pengereman
pada pengujian dinamis;

laporan hasil pengukuran sarana berpenggerak
berupa dokumen hasil pengukuran temperatur
bearing pada pengujian dinamis;

laporan hasil pengukuran sarana berpenggerak
berupa dokumen hasil pengukuran getaran pada
pengujian dinamis;

laporan hasil pengukuran sarana berpenggerak
berupa dokumen hasil pengukuran pembebanan

atau kemampuan tarik pada pengujian dinamis;
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laporan hasil pengukuran sarana berpenggerak
berupa dokumen hasil pengukuran percepatan pada
pengujian dinamis;

laporan hasil pengukuran sarana berpenggerak
berupa dokumen hasil pengukuran sirkulasi udara
pada pengujian dinamis;

laporan hasil pengukuran sarana berpenggerak
berupa dokumen hasil pengukuran kelistrikan pada
pengujian dinamis;

laporan hasil pengukuran sarana berpenggerak
berupa dokumen hasil pengukuran kebisingan pada
pengujian dinamis;

laporan hasil pengukuran sarana tanpa penggerak
berupa dokumen hasil pengukuran dimensi pada
pengujian statis;

laporan hasil pengukuran sarana tanpa penggerak
berupa dokumen hasil pengukuran ruang batas
sarana pada pengujian statis;

laporan hasil pengukuran sarana tanpa penggerak
berupa dokumen hasil pengukuran berat pada
pengujian statis;

laporan hasil pengukuran sarana tanpa penggerak
berupa dokumen hasil pengukuran pengereman
pada pengujian statis;

laporan hasil pengukuran sarana tanpa penggerak
berupa dokumen hasil pengukuran keretakan pada
pengujian statis;

laporan hasil pengukuran sarana tanpa penggerak
berupa dokumen hasil pengukuran pembebanan
pada pengujian statis;

laporan hasil pengukuran sarana tanpa penggerak
berupa dokumen hasil pengukuran sirkulasi udara
pada pengujian statis;

laporan hasil pengukuran sarana tanpa penggerak
berupa dokumen hasil pengukuran temperatur

udara pada pengujian statis;
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laporan hasil pengukuran sarana tanpa penggerak
berupa dokumen hasil pengukuran kebisingan pada
pengujian statis;

laporan hasil pengukuran sarana tanpa penggerak
berupa dokumen hasil pengukuran intensitas
cahaya pada pengujian statis;

laporan hasil pengukuran sarana tanpa penggerak
berupa dokumen hasil pengukuran kebocoran pada
pengujian statis;

laporan hasil pengukuran sarana tanpa penggerak
berupa dokumen hasil pengukuran pengereman
pada pengujian dinamis;

laporan hasil pengukuran sarana tanpa penggerak
berupa dokumen hasil pengukuran temperatur
bearing pada pengujian dinamis;

laporan hasil pengukuran sarana tanpa penggerak
berupa dokumen hasil pengukuran getaran pada
pengujian dinamis;

laporan hasil pengukuran sarana tanpa penggerak
berupa dokumen hasil pengukuran pembebanan
atau kemampuan tarik pada pengujian dinamis;
laporan hasil pengukuran sarana tanpa penggerak
berupa dokumen hasil pengukuran sirkulasi udara
pada pengujian dinamis;

laporan hasil pengukuran sarana tanpa penggerak
berupa dokumen hasil pengukuran kelistrikan pada
pengujian dinamis; dan

laporan hasil pengukuran sarana tanpa penggerak
berupa dokumen hasil pengukuran kebisingan pada

pengujian dinamis; dan

Asisten Penguji Sarana Perkeretaapian Penyelia, meliputi:

1.

dokumen pendukung permohonan Pengujian Sarana
Perkeretaapian;

Laporan  hasil pemeriksaan  peralatan dan
perlengkapan Pengujian Sarana Perkeretaapian;
formulir pengujian sesuai dengan permohonan

pengujian sarana yang telah di verifikasi;
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dokumen kerangka acuan kerja perbaikan dan
kalibrasi alat uji Sarana Perkeretaapian yang telah di
verifikasi;

laporan hasil pengukuran sarana berpenggerak
berupa dokumen hasil verifikasi pengukuran
dimensi pada pengujian statis;

laporan hasil pengukuran sarana berpenggerak
berupa dokumen hasil verifikasi pengukuran ruang
batas sarana pada pengujian statis;

laporan hasil pengukuran sarana berpenggerak
berupa dokumen hasil verifikasi pengukuran berat
pada pengujian statis;

laporan hasil pengukuran sarana berpenggerak
berupa dokumen hasil verifikasi pengukuran
pengereman pada pengujian statis;

laporan hasil pengukuran sarana berpenggerak
berupa dokumen hasil verifikasi pengukuran
keretakan pada pengujian statis;

laporan hasil pengukuran sarana berpenggerak
berupa dokumen hasil verifikasi pengukuran
pembebanan pada pengujian statis;

laporan hasil pengukuran sarana berpenggerak
berupa dokumen hasil verifikasi pengukuran
sirkulasi udara pada pengujian statis;

laporan hasil pengukuran saran berpenggerak
berupa dokumen hasil verifikasi pengukuran
temperatur udara pada pengujian statis;

laporan hasil pengukuran sarana berpenggerak
berupa dokumen hasil verifikasi pengukuran
kelistrikan pada pengujian statis;

laporan hasil pengukuran sarana berpenggerak
berupa dokumen hasil verifikasi pengukuran
kebisingan pada pengujian statis;

laporan hasil pengukuran sarana berpenggerak
berupa dokumen hasil verifikasi pengukuran

intensitas cahaya pada pengujian statis;
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laporan hasil pengukuran sarana berpenggerak
berupa dokumen hasil verifikasi pengukuran emisi
gas buang pada pengujian statis;

laporan hasil pengukuran sarana berpenggerak
berupa dokumen hasil verifikasi pengukuran
klakson pada pengujian statis;

laporan hasil pengukuran sarana berpenggerak
berupa dokumen hasil verifikasi pengukuran
peralatan komunikasi pada pengujian statis;

laporan hasil pengukuran sarana berpenggerak
berupa dokumen hasil verifikasi pengukuran
kebocoran pada pengujian statis;

laporan hasil pengukuran sarana berpenggerak
berupa dokumen hasil verifikasi pengukuran
pengereman pada pengujian dinamis;

laporan hasil pengukuran sarana berpenggerak
berupa dokumen hasil verifikasi pengukuran
temperatur bearing pada pengujian dinamis;

laporan hasil pengukuran sarana berpenggerak
berupa dokumen hasil verifikasi pengukuran getara
pada pengujian dinamis;

laporan hasil pengukuran sarana berpenggerak
berupa dokumen hasil verifikasi pengukuran
pembebanan atau kemampuan tarik pada pengujian
dinamis;

laporan hasil pengukuran sarana berpenggerak
berupa dokumen hasil verifikasi percepatan pada
pengujian dinamis;

laporan hasil pengukuran sarana berpenggerak
berupa dokumen hasil verifikasi pengukuran
sirkulasi udara pada pengujian dinamis;

laporan hasil pengukuran sarana berpenggerak
berupa dokumen hasil verifikasi pengukuran
kelistrikan pada pengujian dinamis;

laporan hasil pengukuran sarana berpenggerak
berupa dokumen hasil verifikasi pengukuran

kebisingan pada pengujian dinamis;
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laporan hasil pengukuran sarana tanpa penggerak
berupa dokumen hasil verifikasi pengukuran
dimensi pada pengujian statis;

laporan hasil pengukuran sarana tanpa penggerak
berupa dokumen hasil verifikasi pengukuran ruang
batas sarana pada pengujian statis;

laporan hasil pengukuran sarana tanpa penggerak
berupa dokumen hasil verifikasi pengukuran berat
pada pengujian statis;

laporan hasil pengukuran sarana tanpa penggerak
berupa dokumen hasil verifikasi pengukuran
pengereman pada pengujian statis;

laporan hasil pengukuran sarana tanpa penggerak
berupa dokumen hasil verifikasi pengukuran
keretakan pada pengujian statis;

laporan hasil pengukuran sarana tanpa penggerak
berupa dokumen hasil verifikasi pengukuran
pembebanan pada pengujian statis;

laporan hasil pengukuran sarana tanpa penggerak
berupa dokumen hasil verifikasi pengukuran
sirkulasi udara pada pengujian statis;

laporan hasil pengukuran sarana tanpa penggerak
berupa dokumen hasil verifikasi pengukuran
temperatur udara pada pengujian statis;

laporan hasil pengukuran sarana tanpa penggerak
berupa dokumen hasil verifikasi pengukuran
kebisingan pada pengujian statis;

laporan hasil pengukuran sarana tanpa penggerak
berupa dokumen hasil verifikasi pengukuran
intensitas cahaya pada pengujian statis;

laporan hasil pengukuran sarana tanpa penggerak
berupa dokumen hasil verifikasi pengukuran
kebocoran pada pengujian statis;

laporan hasil pengukuran sarana tanpa penggerak
berupa dokumen hasil verifikasi pengukuran

pengereman pada pengujian dinamis;
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laporan hasil pengukuran sarana tanpa penggerak
berupa dokumen hasil verifikasi pengukuran
temperatur bearing pada pengujian dinamis;

laporan hasil pengukuran sarana tanpa penggerak
berupa dokumen hasil verifikasi pengukuran getaran
pada pengujian dinamis;

laporan hasil pengukuran sarana tanpa penggerak
berupa dokumen hasil verifikasi pengukuran
pembebanan atau kemampuan tarik pada pengujian
dinamis;

laporan hasil pengukuran sarana tanpa penggerak
berupa dokumen hasil verifikasi pengukuran
sirkulasi udara pada pengujian dinamis;

laporan hasil pengukuran sarana tanpa penggerak
berupa dokumen hasil verifikasi pengukuran
kelistrikan pada pengujian dinamis;

laporan hasil pengukuran sarana tanpa penggerak
berupa dokumen hasil verifikasi pengukuran
kebisingan pada pengujian dinamis;

dokumen hasil dan data pendukung Pengujian
Sarana Perkeretaapian yang telah diklasifikasikan;
dan

dokumen kronologis Pengujian Sarana

Perkeretaapian.

Pasal 10

Dalam hal unit kerja tidak terdapat Asisten Penguji Sarana

Perkeretaapian yang sesuai dengan jenjang jabatannya untuk

melaksanakan kegiatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8

ayat (1), Asisten Penguji Sarana Perkeretaapian yang berada 1

(satu) tingkat di atas atau 1 (satu) tingkat di bawah jenjang

jabatannya dapat melakukan kegiatan tersebut berdasarkan

penugasan secara tertulis dari pimpinan unit kerja yang

bersangkutan.
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Pasal 11
(1) Penilaian Angka Kredit atas Thasil penugasan
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 10 ditetapkan
sebagai berikut:

a. Asisten Penguji Sarana Perkeretaapian yang
melaksanakan tugas Asisten Penguji Sarana
Perkeretaapian yang berada satu tingkat di atas
jabatannya, Angka Kredit yang diperoleh ditetapkan
sebesar 80% (delapan puluh persen) dari Angka
Kredit setiap butir kegiatan; dan

b. Asisten Penguji Sarana Perkeretaapian yang
melaksanakan tugas Asisten Penguji Sarana
Perkeretaapian yang berada 1 (satu) tingkat di
bawah jenjang jabatannya, Angka Kredit yang
diperoleh ditetapkan sebesar 100% (seratus persen)
dari Angka Kredit setiap kegiatan.

(2) Angka Kredit sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
tercantum dalam Lampiran I yang merupakan bagian

tidak terpisah dari Peraturan Menteri ini.

BAB V
PENGANGKATAN DALAM JABATAN

Bagian Kesatu

Umum

Pasal 12
Pejabat yang memiliki kewenangan mengangkat dalam
Jabatan Fungsional Asisten Penguji Sarana Perkeretaapian

yaitu pejabat sesuai dengan peraturan perundang-undangan.

Pasal 13
Pengangkatan PNS ke dalam Jabatan Fungsional Asisten
Penguji Sarana Perkeretaapian dilakukan melalui:
a. pengangkatan pertama,;

b. perpindahan dari jabatan lain;
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penyesuaian; dan

promosi.

Bagian Kedua

Pengangkatan Pertama

Pasal 14

Pengangkatan dalam Jabatan Fungsional Asisten Penguji

Sarana Perkeretaapian melalui pengangkatan pertama

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 13 huruf a harus

memenuhi persyaratan sebagai berikut:

a.
b.

C.

f.

berstatus PNS;

memiliki integritas dan moralitas yang baik;

sehat jasmani dan rohani;

berijazah paling rendah diploma tiga bidang ilmu
perkeretaapian, manajemen transportasi
perkeretaapian, teknik atau rekayasa mesin, teknik
atau rekayasa sipil, teknik atau rekayasa geomatika,
teknik atau rekayasa fisika, teknik atau rekayasa
industri, teknik atau rekayasa elektro, teknik atau
rekayasa telekomunikasi, teknik atau rekayasa
informatika, teknik atau rekayasa komputer, teknik
atau rekayasa manajemen informatika, teknik atau
rekayasa tenaga listrik, sistem dan teknologi
informasi, sistem informasi, teknik atau rekayasa,
atau transportasi;

nilai prestasi kerja paling rendah bernilai baik dalam
1 (satu) tahun terakhir; dan

memiliki sertifikat pelatihan dasar perkeretaapian.

Pengangkatan pertama sebagaimana dimaksud pada ayat

(1) merupakan pengangkatan untuk mengisi ketersediaan

lowongan kebutuhan Jabatan Fungsional Asisten Penguji

Sarana Perkeretaapian dari calon PNS.

Calon PNS sebagaimana dimaksud pada ayat (2) setelah

diangkat sebagai PNS paling lama 1 (satu) tahun diangkat

dalam Jabatan Fungsional Asisten Penguji Sarana

Perkeretaapian.
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PNS yang telah diangkat dalam Jabatan Fungsional
Asisten Penguji Sarana Perkeretaapian sebagaimana
dimaksud pada ayat (3) paling lama 3 (tiga) tahun setelah
diangkat wajib mengikuti dan lulus pendidikan dan
pelatihan Jabatan Fungsional Asisten Penguji Sarana
Perkeretaapian.

Asisten Penguji Sarana Perkeretaapian yang belum
mengikuti dan/atau tidak lulus pendidikan dan pelatihan
Jabatan Fungsional Asisten Penguji Sarana
Perkeretaapian sebagaimana dimaksud pada ayat (4)
tidak diberikan kenaikan jenjang satu tingkat diatasnya.
Angka Kredit untuk pengangkatan pertama dalam
Jabatan Fungsional Asisten Penguji Sarana
Perkeretaapian dinilai dan ditetapkan pada saat mulai
melaksanakan tugas Jabatan Fungsional Asisten Penguji

Sarana Perkeretaapian.

Bagian Ketiga

Perpindahan dari Jabatan Lain

Pasal 15

Pengangkatan dalam Jabatan Fungsional Asisten Penguji

Sarana Perkeretaapian melalui perpindahan dari jabatan

lain sebagaimana dimaksud dalam Pasal 13 huruf b

harus memenuhi syarat sebagai berikut:

a. berstatus PNS;

b. memiliki integritas dan moralitas yang baik;

c. sehat jasmani dan rohani;

d. Dberijazah paling rendah diploma tiga bidang ilmu
manajemen transportasi perkeretaapian, teknik atau
rekayasa mesin, teknik atau rekayasa sipil, teknik
atau rekayasa geomatika, teknik atau rekayasa
fisika, teknik atau rekayasa industri, teknik atau
rekayasa elektro, teknik atau rekayasa
telekomunikasi, teknik atau rekayasa informatika,
teknik atau rekayasa komputer, teknik atau

rekayasa manajemen informatika, teknik atau
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rekayasa tenaga listrik, sistem dan teknologi
informasi, sistem informasi, teknik atau rekayasa
transportasi, perkeretaapian, atau bidang ilmu lain
yang relevan dengan tugas Jabatan Fungsional
Asisten Penguji Sarana Perkeretaapian yang
ditentukan oleh Instansi Pembina;

e. mengikuti dan lulus Uji Kompetensi sesuai dengan
Standar Kompetensi yang telah disusun oleh
Instansi Pembina;

f.  memiliki pengalaman di bidang dukungan
operasional Pengujian Sarana Perkeretaapian paling
singkat 2 (dua) tahun;

g. nilai prestasi kerja paling rendah bernilai baik dalam
2 (dua) tahun terakhir; dan

h. berusia paling tinggi 53 (lima puluh tiga) tahun.

Pengangkatan Jabatan Fungsional Asisten Penguji

Sarana Perkeretaapian sebagaimana dimaksud pada ayat

(1) harus mempertimbangkan ketersediaan lowongan

kebutuhan untuk jenjang Jabatan Fungsional yang akan

diduduki.

Pangkat yang ditetapkan bagi PNS sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) yaitu sama dengan pangkat yang

dimiliki dan jenjang jabatan yang ditetapkan sesuai
dengan jumlah Angka Kredit yang ditetapkan oleh
pejabat yang memiliki kewenangan menetapkan Angka

Kredit.

Angka Kredit sebagaimana dimaksud pada ayat (3) dinilai

dan ditetapkan dari tugas  jabatan dengan

mempertimbangkan pengalaman dalam pelaksanaan
tugas di bidang dukungan operasional Pengujian Sarana

Perkeretaapian.
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Bagian Keempat

Penyesuaian

Pasal 16

Pengangkatan dalam Jabatan Fungsional Asisten Penguji

Sarana Perkeretaapian melalui penyesuaian sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 13 huruf c¢ harus memenuhi

syarat sebagai berikut:

a. berstatus PNS;

b. memiliki integritas dan moralitas yang baik;

c. sehat jasmani dan rohani;

d. berijazah paling rendah diploma tiga;

e. mengikuti dan lulus Uji Kompetensi sesuai dengan
Standar Kompetensi yang telah disusun oleh
Instansi Pembina;

f.  memiliki pengalaman di bidang dukungan
operasional Pengujian Sarana Perkeretaapian paling
singkat 2 (dua) tahun; dan

g. nilai prestasi kerja paling rendah bernilai baik dalam
2 (dua) tahun terakhir.

Pengangkatan Jabatan Fungsional Asisten Penguji

Sarana Perkeretaapian sebagaimana dimaksud pada ayat

(1) dilakukan dengan mempertimbangkan lowongan

kebutuhan jabatan untuk jenjang jabatan yang akan

diduduki.

Pasal 17

Pengangkatan dalam Jabatan Fungsional Asisten Penguji
Sarana  Perkeretaapian  penyesuaian sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 16 diberikan nilai Angka Kredit
sebagaimana tercantum dalam Lampiran IV yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan
Menteri ini.

Angka Kredit sebagaimana dimaksud pada ayat (1) hanya
berlaku 1 (satu) kali selama masa penyesuaian.
Ketentuan mengenai tata cara pengangkatan dalam

Jabatan Fungsional Asisten Penguji Sarana
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Perkeretaapian melalui penyesuaian diatur dengan

peraturan Instansi Pembina.

Bagian Kelima

Promosi

Pasal 18

Pengangkatan dalam Jabatan Fungsional Asisten Penguji

Sarana  Perkeretaapian melalui promosi sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 13 huruf d ditetapkan berdasarkan

kriteria:

a.

b.

(1)

(2)

termasuk dalam kelompok rencana suksesi;
menghasilkan inovasi yang bermanfaat bagi instansi dan
kepentingan nasional dan diakui oleh lembaga
pemerintah terkait bidang inovasinya; dan

memenuhi Standar Kompetensi jenjang jabatan yang
akan diduduki.

Pasal 19

Pengangkatan dalam Jabatan Fungsional Asisten Penguji

Sarana Perkeretaapian melalui promosi sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 13 huruf d dilaksanakan dalam

hal:

1. PNS yang belum menduduki Jabatan Fungsional
Asisten Penguji Sarana Perkeretaapian; atau

2. kenaikan jenjang Jabatan Fungsional Asisten
Penguji Sarana Perkeretaapian satu tingkat lebih
tinggi.

Pengangkatan dalam Jabatan Fungsional Asisten Penguji

Sarana Perkeretaapian melalui promosi, harus memenuhi

persyaratan sebagai berikut:

a. mengikuti dan lulus Uji Kompetensi sesuai dengan
Standar Kompetensi yang telah disusun oleh
Instansi Pembina;

b. nilai prestasi kerja paling rendah bernilai baik dalam
2 (dua) tahun terakhir;

c. memiliki rekam jejak yang baik;
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d. tidak pernah melakukan pelanggaran kode etik dan
profesi PNS; dan/atau
e. tidak sedang menjalankan hukuman disiplin PNS.
Pengangkatan dalam Jabatan Fungsional Asisten Penguji
Sarana  Perkeretaapian  melalui  promosi  harus
mempertimbangkan ketersediaan lowongan jenjang
Jabatan Fungsional Asisten Penguji Sarana
Perkeretaapian yang akan diduduki.
Angka Kredit untuk pengangkatan Jabatan Fungsional
Asisten Penguji Sarana Perkeretaapian melalui promosi
dinilai dan ditetapkan dari tugas jabatan.
Pengangkatan dalam Jabatan Fungsional Asisten Penguji
Sarana Perkeretaapian melalui promosi dilaksanakan
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan.

BAB VI
PELANTIKAN DAN PENGAMBILAN SUMPAH /JANJI

Pasal 20
Setiap PNS yang akan diangkat menjadi Asisten Penguji
Sarana Perkeretaapian wajib dilantik dan diambil
sumpah/janji menurut agama atau kepercayaannya
kepada Tuhan Yang Maha Esa.
Tata cara pelantikan dan pengambilan sumpah/janji
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilaksanakan
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan.
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BAB VII
PENILAIAN KINERJA

Bagian Kesatu

Umum

Pasal 21

Penilaian kinerja Asisten Penguji Sarana Perkeretaapian
bertujuan untuk menjamin objektivitas pembinaan yang
didasarkan sistem prestasi dan sistem karier.

Penilaian kinerja Asisten Penguji Sarana Perkeretaapian
dilakukan berdasarkan perencanaan kinerja pada tingkat
individu dan tingkat unit atau organisasi, dengan
memperhatikan target, capaian, hasil dan manfaat yang
dicapai, serta perilaku PNS.

Penilaian kinerja Asisten Penguji Sarana Perkeretaapian
dilakukan secara objektif, terukur, akuntabel,
partisipatif, dan transparan sesuai dengan ketentuan

peraturan perundang-undangan.

Pasal 22
Penilaian kinerja sebagaimana dimaksud dalam Pasal 21
meliputi:
a. SKP; dan
b. perilaku kerja.

(1)

Bagian Kedua

SKP

Paragraf 1

Umum

Pasal 23
Asisten Penguji Sarana Perkeretaapian wajib menyusun

SKP setiap awal tahun.
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SKP merupakan target kinerja Asisten Penguji Sarana
Perkeretaapian berdasarkan penetapan kinerja unit kerja
yang bersangkutan.

SKP untuk setiap jenjang jabatan diambil dari uraian
kegiatan tugas jabatan sebagai turunan dari penetapan
kinerja unit kerja.

SKP yang telah disusun sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) harus mendapat persetujuan dan ditetapkan oleh

atasan langsung.

Pasal 24

Target kinerja sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23
ayat (2) terdiri dari kinerja utama berupa target Angka
Kredit dan/atau kinerja tambahan berupa tugas
tambahan.

Target Angka Kredit sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
diuraikan dalam bentuk butir kegiatan sebagaimana
tercantum dalam Lampiran I yang merupakan bagian
tidak terpisahkan dari Peraturan Menteri ini.

Tugas tambahan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
ditetapkan oleh pimpinan wunit kerja berdasarkan

penetapan kinerja unit kerja yang bersangkutan.

Pasal 25

Target Angka Kredit dan tugas tambahan sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 24 ayat (1) sebagai dasar untuk
penyusunan, penetapan, dan penilaian SKP.

Penilaian SKP sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dilaksanakan sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan.

Hasil  penilaian @ SKP  Asisten Penguji  Sarana
Perkeretaapian sebagaimana dimaksud pada ayat (2)

ditetapkan sebagai capaian SKP.
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Paragraf 2
Target Angka Kredit

Pasal 26
Target Angka Kredit yang harus dicapai untuk masing-
masing jenjang Jabatan Fungsional Asisten Penguji
Sarana Perkeretaapian setiap tahun ditetapkan paling
sedikit:
a. S (lima) untuk  Asisten  Penguji Sarana
Perkeretaapian Terampil;
b. 12,5 (dua belas koma lima) untuk Asisten Penguji
Sarana Perkeretaapian Mahir; dan
c. 25 (dua puluh lima) untuk Asisten Penguji Sarana
Perkeretaapian Penyelia.
Target Angka Kredit sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf c¢ tidak berlaku bagi Asisten Penguji Sarana
Perkeretaapian Penyelia yang memiliki pangkat paling
tinggi dalam jenjang jabatan yang didudukinya.
Selain target Angka Kredit sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) dan ayat (2), Asisten Penguji Sarana
Perkeretaapian wajib memperoleh Hasil Kerja Minimal
untuk setiap periode.
Ketentuan mengenai perhitungan target Angka Kredit dan
Hasil Kerja Minimal sebagaimana dimaksud pada ayat (3)

diatur dengan peraturan Instansi Pembina.

Paragraf 3

Angka Kredit Pemeliharaan

Pasal 27
Asisten Penguji Sarana Perkeretaapian yang telah
memenuhi syarat untuk kenaikan jenjang jabatan
setingkat lebih tinggi tetapi belum tersedia lowongan
pada jenjang jabatan yang akan diduduki, setiap tahun
wajib memenuhi target Angka Kredit, paling sedikit:
a. 4 (empat) untuk Asisten Penguji Sarana

Perkeretaapian Terampil; dan
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b. 10 (sepuluh) wuntuk Asisten Penguji Sarana
Perkeretaapian Mahir.

Asisten Penguji Sarana Perkeretaapian Penyelia yang

menduduki pangkat tertinggi dari jabatannya, setiap

tahun sejak menduduki pangkatnya wajib

mengumpulkan paling sedikit 10 (sepuluh) Angka Kredit.

Bagian Ketiga

Perilaku Kerja

Pasal 28

Perilaku kerja sebagaimana dimaksud dalam Pasal 22 huruf b

ditetapkan berdasarkan standar perilaku kerja dalam Jabatan

Fungsional Asisten Penguji Sarana Perkeretaapian dan dinilai

sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

(1)

(2)

(3)

BAB VIII
PENILAIAN DAN PAK

Bagian Kesatu

Penilaian dan PAK

Pasal 29

Capaian SKP Asisten Penguji Sarana Perkeretaapian
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 25 ayat (3)
disampaikan kepada Tim Penilai untuk dilakukan
penilaian sebagai capaian Angka Kredit.

Capaian Angka Kredit Asisten Penguji Sarana
Perkeretaapian sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
ditetapkan paling tinggi 150% (seratus lima puluh
persen) dari target Angka Kredit minimal sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 26 dan Pasal 27.

Dalam hal telah memenuhi Angka Kredit yang
dipersyaratkan untuk kenaikan pangkat dan/atau
jabatan, capaian Angka Kredit Asisten Penguji Sarana
Perkeretaapian sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

diusulkan kepada pejabat yang memiliki kewenangan
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menetapkan Angka Kredit untuk ditetapkan dalam PAK.

PAK sebagaimana dimaksud pada ayat (3) digunakan
sebagai dasar kenaikan pangkat dan/atau jabatan
setingkat lebih tinggi tercantum dalam Lampiran III yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan

Menteri ini.

Pasal 30

Untuk mendukung objektivitas dalam penilaian kinerja,
Asisten Penguji Sarana Perkeretaapian
mendokumentasikan Hasil Kerja yang diperoleh sesuai
dengan SKP yang ditetapkan setiap tahunnya.

Dalam hal sebagai bahan pertimbangan dalam
pelaksanaan penilaian Angka Kredit, Tim Penilai dapat
meminta laporan pelaksanaan kegiatan dan bukti fisik
Hasil Kerja Asisten Penguji Sarana Perkeretaapian.

Hasil penilaian dan PAK Asisten Penguji Sarana
Perkeretaapian sebagaimana dimaksud dalam Pasal 29
ayat (1) dan ayat (3) dapat digunakan sebagai bahan
pertimbangan dalam penilaian kinerja Asisten Penguji

Sarana Perkeretaapian.

Bagian Kedua

Pejabat yang Mengusulkan Angka Kredit

Pasal 31

Usul PAK Asisten Penguji Sarana Perkeretaapian diajukan

oleh:

a.

pejabat pimpinan tinggi pratama yang membidangi
kesekretariatan pada unit pimpinan tinggi madya yang
membidangi perkeretaapian pada Instansi Pembina
kepada pejabat pimpinan tinggi madya yang membidangi
perkeretaapian pada Instansi Pembina untuk Angka
Kredit bagi Asisten Penguji Sarana Perkeretaapian
Penyelia di lingkungan Instansi Pembina;

pejabat pimpinan tinggi madya yang membidangi

kesekretariatan pada instansi pemerintah daerah provinsi
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kepada pejabat pimpinan tinggi madya yang membidangi
perkeretaapian pada Instansi Pembina untuk Angka
Kredit bagi Asisten Penguji Sarana Perkeretaapian
Penyelia di lingkungan instansi pemerintah daerah
provinsi;

pejabat pimpinan tinggi pratama yang membidangi
kesekretariatan pada instansi pemerintah daerah
kabupaten/kota kepada pejabat pimpinan tinggi madya
yang membidangi perkeretaapian pada Instansi Pembina
untuk Angka Kredit bagi Asisten Penguji Sarana
Perkeretaapian  Penyelia di lingkungan  instansi
pemerintah daerah kabupaten/kota;

pejabat pimpinan tinggi pratama yang membidangi
perkeretaapian pada Instansi Pembina kepada pejabat
pimpinan tinggi pratama yang membidangi
kesekretariatan pada unit pimpinan tinggi madya yang
membidangi perkeretaapian untuk Angka Kredit bagi
Asisten Penguji Sarana Perkeretaapian Terampil dan
Asisten Penguji Sarana Perkeretaapian Mahir di
lingkungan kantor pusat;

kepala unit pelaksana teknis yang membidangi
perkeretaapian pada Instansi Pembina kepada pejabat
pimpinan tinggi pratama yang membidangi
kesekretariatan pada unit pimpinan tinggi madya yang
membidangi perkeretaapian untuk Angka Kredit bagi
Asisten Penguji Sarana Perkeretaapian Terampil dan
Asisten Penguji Sarana Perkeretaapian Mahir di
lingkungan unit pelaksana teknis; dan

pejabat pimpinan tinggi pratama yang membidangi
kepegawaian pada instansi pemerintah  daerah
provinsi/kabupaten/kota kepada pejabat pimpinan tinggi
pratama yang membidangi kesekretariatan pada unit
pimpinan tinggi madya yang membidangi perkeretaapian
untuk Angka Kredit bagi Asisten Penguji Sarana
Perkeretaapian Terampil dan Asisten Penguji Sarana
Perkeretaapian Mahir di lingkungan instansi pemerintah

daerah provinsi/kabupaten/kota.
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Bagian Ketiga
Pejabat yang Berwenang Menetapkan Angka Kredit

Pasal 32
Pejabat yang memiliki kewenangan menetapkan Angka Kredit,
yaitu pejabat pimpinan tinggi pratama yang membidangi
kesekretariatan pada unit pimpinan tinggi madya yang
membidangi perkeretaapian untuk Angka Kredit bagi Asisten
Penguji Sarana Perkeretaapian Terampil sampai dengan

Asisten Penguji Sarana Perkeretaapian Penyelia.

Bagian Keempat

Tim Penilai

Pasal 33
(1) Dalam menjalankan tugasnya, pejabat sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 32 dibantu oleh Tim Penilai.
(2) Tim Penilai sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

memiliki tugas:

a. mengevaluasi keselarasan hasil penilaian yang
dilakukan oleh pejabat penilai;

b. memberikan penilaian Angka Kredit berdasarkan
nilai capaian tugas jabatan;

c. memberikan rekomendasi kenaikan = pangkat
dan/atau jenjang jabatan;

d. memberikan rekomendasi mengikuti Uji Kompetensi;

e. melakukan pemantauan terhadap hasil penilaian
capaian tugas jabatan;

f.  memberikan pertimbangan penilaian SKP; dan

g. memberikan bahan pertimbangan kepada Pejabat
yang Berwenang dalam pengembangan PNS,
pengangkatan dalam jabatan, pemberian tunjangan
dan sanksi, mutasi, serta keikutsertaan Asisten
Penguji Sarana Perkeretaapian dalam pendidikan

dan pelatihan.
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Tim Penilai melakukan penilaian Angka Kredit bagi
Asisten Penguji Sarana Perkeretaapian Terampil sampai

dengan Asisten Penguji Sarana Perkeretaapian Penyelia.

Pasal 34

Tim Penilai sebagaimana dalam Pasal 33 terdiri atas

pejabat yang berasal dari unsur teknis yang membidangi

perkeretaapian, unsur kepegawaian, dan Asisten Penguji

Sarana Perkeretaapian.

Susunan keanggotaan Tim Penilai sebagai berikut:

a. seorang ketua merangkap anggota;

b. seorang sekretaris merangkap anggota; dan

c. paling kurang 3 (tiga) orang anggota.

Susunan keanggotaan Tim Penilai sebagaimana

dimaksud pada ayat (2) harus berjumlah ganjil.

Ketua sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf a

paling rendah pejabat pengawas atau Asisten Penguji

Sarana Perkeretaapian Penyelia.

Sekretaris sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf b

harus berasal dari unsur kepegawaian pada instansi

masing-masing.

Anggota sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf c

paling sedikit 2 (dua) orang dari Asisten Penguji Sarana

Perkeretaapian.

Syarat untuk menjadi anggota Tim Penilai, yaitu:

a. menduduki pangkat dan/atau jabatan setingkat
lebih tinggi dari pangkat dan/atau jabatan Asisten
Penguji Sarana Perkeretaapian yang dinilai;

b. memiliki keahlian serta kemampuan untuk menilai
kinerja Asisten Penguji Sarana Perkeretaapian; dan

c. aktif melakukan penilaian Angka Kredit Asisten
Penguji Sarana Perkeretaapian.

Apabila jumlah anggota Tim Penilai Kinerja Jabatan

Fungsional Asisten Penguji Sarana Perkeretaapian

sebagaimana dimaksud pada ayat (6) tidak dapat

dipenuhi dari Asisten Penguji Sarana Perkeretaapian,

maka anggota Tim Penilai dapat diangkat dari PNS lain
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yang memiliki kompetensi untuk menilai Hasil Kerja
Asisten Penguji Sarana Perkeretaapian.

Pembentukan dan susunan Anggota Tim Penilai
ditetapkan oleh pejabat pimpinan tinggi pratama yang
membidangi kesekretariatan pada unit pimpinan tinggi

madya yang membidangi perkeretaapian.

Pasal 35

Ketentuan mengenai tata kerja Tim Penilai dan tata cara

penilaian Angka Kredit Jabatan Fungsional Asisten Penguji

Sarana Perkeretaapian diatur dengan peraturan Instansi

Pembina.

(1)

(2)

(3)

(1)

BAB IX
KENAIKAN PANGKAT DAN KENAIKAN JABATAN

Bagian Kesatu

Kenaikan Pangkat

Pasal 36
Kenaikan pangkat dapat dipertimbangkan apabila
capaian Angka Kredit telah memenuhi Angka Kredit
Kumulatif yang dipersyaratkan.
Angka Kredit sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dihitung berdasarkan pencapaian Angka Kredit pada
setiap tahun dan perolehan Hasil Kerja Minimal pada
setiap periode.
Jumlah Angka Kredit kumulatif yang harus dipenuhi
untuk kenaikan pangkat dan/atau jenjang Jabatan
Fungsional Asisten Penguji Sarana Perkeretaapian
dengan pendidikan diploma tiga sebagaimana tercantum
dalam Lampiran III yang merupakan bagian tidak

terpisahkan dari Peraturan Menteri ini.

Pasal 37
Dalam hal wuntuk kenaikan pangkat sebagaimana

dimaksud dalam pasal 36 ayat (1), Asisten Penguji
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Sarana Perkeretaapian dapat melaksanakan kegiatan
penunjang, meliputi:
a. pengajar atau pelatih di bidang perkeretaapian,;
b. keanggotaan dalam Tim Penilai;
c. perolehan penghargaan/tanda jasa;
perolehan ijazah/gelar kesarjanaan lainnya; atau
e. pelaksanaan tugas lain yang mendukung
pelaksanaan tugas Jabatan Fungsional Asisten
Penguji Sarana Perkeretaapian.
Kegiatan penunjang sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
diberikan kumulatif Angka Kredit paling tinggi 20% (dua
puluh persen) dari Angka Kredit yang dipersyaratkan
untuk kenaikan pangkat sebagaimana tercantum dalam
Lampiran II yang merupakan bagian tidak terpisahkan
dari Peraturan Menteri ini.
Angka Kredit sebagaimana dimaksud pada ayat 2 (dua)

diberikan untuk 1 (satu) kali kenaikan pangkat.

Bagian Kedua

Kenaikan Jenjang Jabatan

Pasal 38
Kenaikan jenjang Jabatan Fungsional Asisten Penguji
Sarana Perkeretaapian satu tingkat lebih tinggi wajib
memenuhi Angka Kredit yang ditetapkan.
Angka Kredit sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dihitung dari akumulasi Angka Kredit kenaikan pangkat
dalam satu jenjang yang sedang diduduki sebagaimana
tercantum dalam Lampiran III yang merupakan bagian
tidak terpisahkan dari Peraturan Menteri ini.
Kenaikan jenjang Jabatan Fungsional Asisten Penguji
Sarana Perkeretaapian sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) dilakukan dengan memperhatikan ketersediaan
lowongan kebutuhan jabatan.
Selain memenuhi ketentuan sebagaimana dimaksud pada
pada ayat (1) sampai dengan ayat (3), Asisten Penguji

Sarana Perkeretaapian yang akan dinaikkan jabatannya
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setingkat lebih tinggi harus mengikuti dan lulus Uji
Kompetensi, memenuhi Hasil Kerja Minimal, dan
persyaratan lain yang ditetapkan oleh Instansi Pembina.

Ketentuan  mengenai pemenuhan  angka  kredit
sebagaimana dimaksud pada ayat (1), Hasil Kerja
Minimal dan/atau persyaratan lain sebagaimana
dimaksud pada ayat (4) diatur dengan peraturan Instansi

Pembina.

Pasal 39
Untuk kenaikan jenjang jabatan sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 38 ayat (1), Asisten Penguji Sarana
Perkeretaapian dapat melaksanakan kegiatan
pengembangan profesi.
Kegiatan pengembangan profesi sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) meliputi:
a. perolehan ijazah/gelar pendidikan formal di bidang
perkeretaapian;
b. pembuatan karya tulis/karya ilmiah di bidang
perkeretaapian;
c. penerjemahan/penyaduran buku dan karya ilmiah

di bidang perkeretaapian,;

d. penyusunan standar/pedoman /petunjuk
pelaksanaan/petunjuk teknis di bidang
perkeretaapian;

e. pelatihan/pengembangan kompetensi di bidang
perkeretaapian; atau

f.  kegiatan lain yang ditetapkan oleh Instansi Pembina
di bidang perkeretaapian.

Kegiatan pengembangan profesi sebagaimana dimaksud

pada ayat (2) diberikan Angka Kredit sebagaimana

tercantum dalam Lampiran II yang merupakan bagian

tidak terpisahkan dari Peraturan Menteri ini.

Bagi Asisten Penguji Sarana Perkeretaapian Mahir yang

akan naik ke jenjang jabatan Asisten Penguji Sarana

Perkeretaapian Penyelia wajib melaksanakan kegiatan

pengembangan profesi, dengan Angka Kredit
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pengembangan profesi yang disyaratkan sebanyak 4

(empat) Angka Kredit.

Pasal 40
(1) Asisten Penguji Sarana Perkeretaapian yang secara

bersama-sama membuat Karya Tulis/Karya Ilmiah di

bidang perkeretaapian, diberikan Angka Kredit dengan

ketentuan sebagai berikut:

a. apabila terdiri dari 2 (dua) orang penulis maka
pembagian Angka Kredit yaitu 60% (enam puluh
persen) bagi penulis utama dan 40% (empat puluh
persen) bagi penulis pembantu,;

b. apabila terdiri dari 3 (tiga) orang penulis maka
pembagian Angka Kredit yaitu 50% (lima puluh
persen) bagi penulis utama dan masing-masing 25%
(dua puluh lima persen) bagi penulis pembantu;

c. apabila terdiri dari 4 (empat) orang penulis maka
pembagian Angka Kredit yaitu 40% (empat puluh
persen) bagi penulis utama dan masing-masing 20%
(dua puluh persen) bagi penulis pembantu; dan

d. apabila tidak terdapat atau tidak dapat ditentukan
penulis utama atau penulis pembantu maka
pembagian Angka Kredit dibagi sebesar proporsi
sesuai kontribusi untuk setiap penulis yang
ditetapkan oleh Tim Penilai Angka Kredit.

(2) Jumlah penulis pembantu sebagaimana dimaksud pada

ayat (1) paling banyak 3 (tiga) orang.

Bagian Ketiga
Persyaratan dan Mekanisme Kenaikan Pangkat dan Jenjang

Jabatan

Pasal 41
Persyaratan dan mekanisme kenaikan pangkat dan jenjang
jabatan bagi Asisten Penguji Sarana Perkeretaapian dilakukan

berdasarkan peraturan perundang-undangan.
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Pasal 42
Asisten Penguji Sarana Perkeretaapian yang memiliki Angka
Kredit melebihi Angka Kredit yang disyaratkan untuk
kenaikan pangkat setingkat lebih tinggi, kelebihan Angka
Kredit tersebut dapat diperhitungkan untuk kenaikan pangkat
berikutnya dalam satu jenjang Jabatan Fungsional Asisten

Penguji Sarana Perkeretaapian.

Pasal 43
Dalam hal target Angka Kredit yang disyaratkan untuk
kenaikan pangkat dan/atau jabatan setingkat lebih tinggi
tidak tercapai, Asisten Penguji Sarana Perkeretaapian tidak

diberikan kenaikan pangkat dan/atau jabatan.

BAB X
KEBUTUHAN PNS DALAM JABATAN FUNGSIONAL
ASISTEN PENGUJI SARANA PERKERETAAPIAN

Pasal 44
(1) Penetapan kebutuhan PNS dalam Jabatan Fungsional
Asisten Penguji Sarana  Perkeretaapian  dihitung
berdasarkan beban kerja yang ditentukan dari indikator,
meliputi:
a. jumlah Sarana Perkeretaapian;
b. jenis Sarana Perkeretaapian; dan
c. jumlah peralatan Pengujian Sarana Perkeretaapian.
(2) Ketentuan mengenai pedoman penghitungan kebutuhan
Jabatan Fungsional Asisten Penguji Sarana
Perkeretaapian sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
diatur dengan peraturan Instansi Pembina setelah

mendapat persetujuan dari Menteri.
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Pasal 45

Pengangkatan dalam Jabatan Fungsional Asisten Penguji

Sarana Perkeretaapian berdasarkan Peraturan Menteri ini

tidak dapat dilakukan sebelum pedoman penghitungan

kebutuhan Jabatan Fungsional Asisten Penguji Sarana

Perkeretaapian yang telah ditetapkan oleh Instansi Pembina.

(1)

(2)

(3)

(1)

BAB XI
KOMPETENSI

Bagian Kesatu

Standar Kompetensi

Pasal 46
PNS yang menduduki Jabatan Fungsional Asisten Penguji
Sarana Perkeretaapian harus memenuhi Standar

Kompetensi sesuai dengan jenjang jabatan.

Kompetensi Asisten Penguji Sarana Perkeretaapian,
meliputi:

a. kompetensi teknis;

b. kompetensi manajerial; dan

c. kompetensi sosial kultural.

rincian Standar Kompetensi setiap jenjang jabatan dan
pelaksanaan Uji Kompetensi sebagaimana dimaksud

pada ayat (1) dan ayat (2) disusun oleh Instansi Pembina.

Bagian Kedua

Pengembangan Kompetensi

Pasal 47
Untuk meningkatkan kompetensi dan profesionalisme
Asisten Penguji Sarana Perkeretaapian diikutsertakan

pelatihan.
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Pelatihan yang diberikan bagi Asisten Penguji Sarana
Perkeretaapian sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
disesuaikan dengan hasil analisis kebutuhan pelatihan
dan penilaian kinerja.

Pelatihan yang diberikan kepada Asisten Penguji Sarana
Perkeretaapian sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dalam bentuk:

a. pelatihan fungsional; dan

b. pelatihan teknis bidang perkeretaapian.

Selain pelatihan sebagaimana dimaksud pada ayat (3),
Asisten Penguji Sarana Perkeretaapian dapat
mengembangkan  kompetensinya melalui  program
pengembangan kompetensi lainnya.

Program  pengembangan kompetensi sebagaimana
dimaksud pada ayat (4) meliputi:

a. pemeliharaan kinerja dan target kinerja;

b. seminar;

c. lokakarya;

d. konferensi; dan/atau

e. studi banding.

Ketentuan mengenai pelattihan dan pengembangan
kompetensi serta pedoman penyusunan analisis
kebutuhan pelatihan fungsional Asisten Penguji Sarana
Perkeretaapian sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan

ayat (2) diatur dengan peraturan Instansi Pembina.

BAB XII
PEMBERHENTIAN DARI JABATAN

Pasal 48
Asisten Penguji Sarana Perkeretaapian diberhentikan dari
jabatannya apabila:
a. mengundurkan diri dari jabatan;
b. diberhentikan sementara sebagai PNS;
c. menjalani cuti di luar tanggungan negara;

d. menjalani tugas belajar lebih dari 6 (enam) bulan;
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e. ditugaskan secara penuh di luar Jabatan Fungsional
Asisten Penguji Sarana Perkeretaapian; atau

f.  tidak memenuhi persyaratan jabatan.

Pengunduran diri sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

huruf a dapat dipertimbangkan dalam hal memiliki

alasan pribadi yang tidak mungkin untuk melaksanakan
tugas Jabatan Fungsional Asisten Penguji Sarana

Perkeretaapian.

Asisten Penguji Sarana Perkeretaapian yang

diberhentikan karena alasan sebagaimana dimaksud

pada ayat (1) huruf b sampai dengan huruf e dapat
diangkat kembali sesuai dengan jenjang jabatan terakhir
apabila tersedia lowongan kebutuhan Jabatan Fungsional

Asisten Penguji Sarana Perkeretaapian.

Pengangkatan kembali dalam Jabatan Fungsional Asisten

Penguji Sarana Perkeretaapian sebagaimana dimaksud

pada ayat (3) dilakukan dengan menggunakan Angka

Kredit terakhir yang dimiliki dan dapat ditambah dengan

Angka Kredit dari penilaian pelaksanaan tugas di bidang

dukungan operasional Pengujian Sarana Perkeretaapian

selama diberhentikan.

Kriteria tidak memenuhi persyaratan  jabatan

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf f dapat

dipertimbangkan dalam hal:

a. tidak memenuhi kualifikasi pendidikan yang
dipersyaratkan untuk menduduki Jabatan
Fungsional Asisten Penguji Sarana Perkeretaapian;
atau

b. tidak memenuhi Standar Kompetensi yang

ditentukan pada Jabatan Fungsional yang diduduki.

Pasal 49

Asisten Penguji Sarana Perkeretaapian yang diberhentikan

karena ditugaskan pada jabatan sebagaimana dimaksud

dalam Pasal 48 ayat (1) huruf e dapat disesuaikan pada

jenjang sesuai dengan pangkat terakhir pada jabatannya

paling kurang 1 (satu) tahun setelah diangkat kembali pada
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jenjang terakhir yang diduduki setelah mengikuti dan lulus

Uji Kompetensi apabila tersedia lowongan kebutuhan.

Pasal 50

(1) Terhadap Asisten Penguji Sarana Perkeretaapian
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 48 ayat (1) huruf a
dan huruf f dilaksanakan pemeriksaan dan mendapatkan
izin dari Pejabat yang Berwenang sebelum ditetapkan
pemberhentiannya.

(2) Asisten Penguji Sarana Perkeretaapian sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) yang telah ditetapkan
pemberhentiannya tidak dapat diangkat kembali dalam

Jabatan Fungsional Asisten Penguji Sarana
Perkeretaapian.
BAB XIII
PEMINDAHAN KE DALAM JABATAN LAIN DAN LARANGAN
RANGKAP JABATAN
Pasal 51

Untuk kepentingan organisasi dan pengembangan Kkarier,
Asisten Penguji Sarana Perkeretaapian dapat dipindahkan ke
dalam jabatan lain sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan dengan persetujuan Pejabat Pembina

Kepegawaian.

Pasal 52
Untuk optimalisasi pelaksanaan tugas dan pencapaian kinerja
organisasi, Asisten Penguji Sarana Perkeretaapian dilarang
rangkap jabatan dengan jabatan pimpinan tinggi, jabatan

administrator, jabatan pengawas, atau jabatan pelaksana.
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BAB XIV
TUGAS INSTANSI PEMBINA

Pasal 53
(1) Instansi Pembina berperan sebagai pengelola Jabatan

Fungsional Asisten Penguji Sarana Perkeretaapian yang

bertanggung jawab untuk menjamin terwujudnya standar

kualitas dan profesionalitas Jabatan Fungsional Asisten

Penguji Sarana Perkeretaapian.

(2) Instansi Pembina mempunyai tugas sebagai berikut:

a. menyusun pedoman kebutuhan Jabatan Fungsional
Asisten Penguji Sarana Perkeretaapian;

b. menyusun Standar Kompetensi Jabatan Fungsional
Asisten Penguji Sarana Perkeretaapian;

c. menyusun petunjuk pelaksana dan petunjuk teknis
Jabatan Fungsional Asisten Penguji Sarana
Perkeretaapian,;

d. menyusun standar kualitas Hasil Kerja dan
pedoman penilaian kualitas Hasil Kerja Asisten
Penguji Sarana Perkeretaapian;

e. menyusun pedoman penulisan Karya Tulis/Karya
Ilmiah  yang  bersifat inovatif di  bidang
perkeretaapian;

f. menyusun kurikulum pelatihan Jabatan Fungsional
Asisten Penguji Sarana Perkeretaapian;

g. menyelenggarakan pelatihan Jabatan Fungsional
Asisten Penguji Sarana Perkeretaapian;

h. membina penyelenggaraan pelatihan fungsional
pada lembaga pelatihan;

i.  menyelenggarakan Uji Kompetensi  Jabatan
Fungsional Asisten Penguji Sarana Perkeretaapian;

j- menganalisis kebutuhan pelatihan fungsional di
bidang tugas Jabatan Fungsional Asisten Penguji
Sarana Perkeretaapian;

k. melakukan sosialisasi petunjuk pelaksana dan
petunjuk teknis Jabatan Fungsional Asisten Penguji

Sarana Perkeretaapian,;
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l. mengembangkan sistem informasi Jabatan
Fungsional Asisten Penguji Sarana Perkeretaapian;

m. memfasilitasi pelaksanaan tugas pokok Jabatan
Fungsional Asisten Penguji Sarana Perkeretaapian;

n. memfasilitasi pembentukan organisasi profesi
Jabatan Fungsional Asisten Penguji Sarana
Perkeretaapian,;

o. memfasilitasi penyusunan dan penetapan kode etik
profesi dan kode perilaku Jabatan Fungsional
Asisten Penguji Sarana Perkeretaapian;

p. melakukan akreditasi pelatihan fungsional dengan
mengacu kepada ketentuan yang telah ditetapkan
oleh Lembaga Administrasi Negara;

q- melakukan pemantauan dan evaluasi penerapan
Jabatan Fungsional Asisten Penguji Sarana
Perkeretaapian di seluruh Instansi Pemerintah yang
menggunakan Jabatan Fungsional Asisten Penguji
Sarana Perkeretaapian;

r. melakukan koordinasi dengan instansi pengguna
untuk pembinaan karier Asisten Penguji Sarana
Perkeretaapian; dan

s. menyusun informasi faktor jabatan untuk evaluasi
jabatan.

Uji Kompetensi sebagaimana dimaksud pada ayat (2)

huruf i dilaksanakan sesuai dengan ketentuan peraturan

perundang-undangan.

Instansi Pembina dalam rangka melaksanakan tugas

pembinaan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf a,

huruf b, huruf ¢, huruf d, huruf e, huruf i, huruf k, huruf

1, huruf m, huruf n, huruf o, huruf q, dan huruf r

menyampaikan hasil pelaksanaan pembinaan Jabatan

Fungsional Asisten Penguji Sarana Perkeretaapian secara

berkala sesuai dengan perkembangan pelaksanaan

pembinaan kepada Menteri dengan tembusan kepada

Kepala Badan Kepegawaian Negara.

Instansi Pembina menyampaikan secara berkala setiap

tahun pelaksanaan tugas sebagaimana dimaksud pada
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ayat (2) huruf {, huruf g, huruf h, huruf j, dan huruf p
kepada Menteri dengan tembusan kepada Kepala
Lembaga Administrasi Negara.

Ketentuan mengenai pedoman teknis Uji Kompetensi
Jabatan Fungsional Asisten Penguji Sarana
Perkeretaapian sebagaimana dimaksud pada ayat (2)

huruf i diatur dengan peraturan Instansi Pembina.

BAB XV
ORGANISASI PROFESI

Pasal 54

Jabatan Fungsional Asisten Penguji Sarana
Perkeretaapian wajib memiliki 1 (satu) organisasi profesi.
Setiap Asisten Penguji Sarana Perkeretaapian wajib
menjadi anggota organisasi profesi Jabatan Fungsional
Asisten Penguji Sarana Perkeretaapian.
Pembentukan organisasi profesi Jabatan Fungsional
Asisten Penguji Sarana Perkeretaapian sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) difasilitasi Instansi Pembina.
Organisasi profesi Jabatan Fungsional Asisten Penguji
Sarana Perkeretaapian sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) wajib menyusun kode etik dan kode perilaku profesi.
Organisasi profesi Jabatan Fungsional Asisten Penguji
Sarana Perkeretaapian mempunyai tugas:
a. menyusun kode etik dan kode perilaku profesi;
b. memberikan advokasi; dan
c. memeriksa dan memberikan rekomendasi atas

pelanggaran kode etik dan kode perilaku profesi.
Kode etik dan kode perilaku profesi sebagaimana
dimaksud pada ayat (4) dan ayat (5) huruf a ditetapkan
oleh organisasi profesi Jabatan Fungsional Asisten
Penguji Sarana Perkeretaapian setelah mendapat

persetujuan dari pimpinan Instansi Pembina.
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Pasal 55
Hubungan kerja antara Instansi Pembina dengan organisasi
profesi bersifat koordinatif @ dan fasilitatif — untuk
penyelenggaraan tugas dan fungsi pembinaan Jabatan

Fungsional Asisten Penguji Sarana Perkeretaapian.

Pasal 56
Ketentuan mengenai syarat dan tata cara pembentukan
organisasi profesi Jabatan Fungsional Asisten Penguji Sarana
Perkeretaapian dan hubungan kerja Instansi Pembina dengan
organisasi profesi Jabatan Fungsional Asisten Penguji Sarana

Perkeretaapian diatur dengan peraturan Instansi Pembina.

BAB XVI
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 57
Organisasi profesi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 54
ayat (3) ditetapkan paling lama 5 (lima) tahun terhitung sejak

Peraturan Menteri ini mulai berlaku.

Pasal 58
Pengangkatan dalam Jabatan Fungsional Asisten Penguji
Sarana Perkeretaapian melalui penyesuaian sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 16 dilaksanakan 1 (satu) kali untuk
paling lama 2 (dua) tahun sejak Peraturan Menteri ini

diundangkan.

Pasal 59
Peraturan Menteri ini mulai berlaku pada tanggal

diundangkan.
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Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan Peraturan Menteri ini dengan penempatannya

dalam Berita Negara Republik Indonesia.
Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 14 Juli 2022
MENTERI PENDAYAGUNAAN APARATUR
NEGARA DAN REFORMASI BIROKRASI
REPUBLIK INDONESIA AD INTERIM,
ttd.
MUHAMMAD TITO KARNAVIAN
Diundangkan di Jakarta

pada tanggal 10 Agustus 2022

MENTERI HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA
REPUBLIK INDONESIA,

ttd.

YASONNA H. LAOLY



2022, No.763

-50-

T TS

uwedrma eyped s

(LRI FLr ] B0 iy e il i R e il el s ueke Iy el usansp | E
Al s 1
e FEO 110 ] I wrprpraad pe
L1110 Q10 in
..__.>....._:.._ BET'D GO0
e SH1'0 R0 i s |
L
F0 e 2 (e ureyedme s ey e v i
Wi 060 G gl 9
L1E0 s
[l wl'o 0 t
g EO0 i
nrmchirma s
IRy BE 'O [ 4] T
el aissisd
il anzray) o 100 sl TR 1z iRy 1 uwmdmsrag| v I
[ & 5 r ]
EVINL HICTHEH v - - - - ~ e ’ ’ -
VNVENY T VHOHY HO0H WIHEH TISYH WVLY DN WL HNSNN 23S ERES N HOHO SY0LL O

VANLIOIHEN YHONY NV NVIdYYLIHAAYHd YNVAYS IMTONSd NALSISY TYNOISDNNA

NYIdYYLES T Ad YNYHYS IFNDONId NALSISY
TYNOISONNA NYLVEY D ONYLNAL
CE0E NNHY.L L2 HOWON

YISANOCNI MITHNd A3 ISYHHOMIE ISYINHOAEM NYA

Y YOEN A NLVHYdY NYYNONDVAYVONID MEALNT N NYENLYHEd
I NV IdINY'1

NY.LVHY SYONLL NVLVIOEH




sl e

LUEE TR |

. oS v e s sy e usd ey | o

i ey

wpnd e

1T

i IR

TE T

rel s, B TES R R T T

-60-

izl iz o

WS LS L
ey prpwonsgy | 5

[l urslize) e e wppms

E3e) WL

[Elines ]

OO wi

i wped

REmITLME

sy sy sy e el o
[Elune EOT 10 e el [y wrensdie] vl s Lizsey wrw oo & i) o
el unma | PG i wenenrs urSneg B i@ G e H
[ ] [ E 4 I
SYVINLL LETHHA - P
VNVEHY T PP AN YA TISYH WYL TN WLLOE ANsSNn ans HNsNn HOMO SYOLL N

2022, No.763




2022, No.763

61-

o= wrmnyr
Lz e oSS 1oy
T ED 3 el s el L
el wpanel LA LR
) M IR e e
FED el [y 1z
g 2y B L Bl
Iy B0 LD el ] uricsle] L el
] 1ED . Sl
GOT OED wpd il 1y nEE

e wnrpftiused wprd @R usd iz v s Iz
AT
SR
RO SFEach iz e s wizg | a1
o L
(el =L TES e T T T =gy | 51
St 1'0 ELe T FEn LT

=T TR

[l amsg, i t] oy =iz v s wrpms g o1
] £ ] 5 [3 E [ I
SVINLL AO0H VI TISVH WYL TV, L HINSHN ANS HINSHN HOMOG SYDLL ON

WHVEHVTHA




-62-

2022, No.763

s e pfinSussd
wmmyried sy

iRy IO o] i 1 ] i F:
e Hl1 ] B wpnd spriaERisdizg wumies sneE ieanynBusd | :
(4] e o
=1
1B i B e T e | = | &
e b wirpliised o spesEisdieng v i s s W
st it
ey
jnel s s rag ¢ i
R
TR st sl wonmnes s cnenoyn@Eussd ceynope Ry | o
i pared 3 ST
el e sy -
] w
[ B ¥
T = Ty el i s v s s s T
] ] 5 [3 E [ I
SYONLL LA = e
VNVEHY T WY HOO0H VITHEH TISVH WYL TGN HLLOE HNSNN Ans HNSWN HOM O S¥ONLL N




2022, No.763

sy it s pd

WA D S U e sy ua

iR

T L
=]

I LA
=

L I 1 ] e s

-63-

iR i pre & el ) ey
st S
iy By
i G0 wrmin
wpind LTy Y L
[ EETE N B R CLETEN R e VR TR TR
LIESLTEN] FH0 wnrmnrs ey rilfssd e oo LTEE TR bTE ] oS ey e pssEgy
]
i I L
[i= ]
LD
i e
AR 1 4]
] Fi 3 E = T
SYONLL LA —_
VNVEHY T PP AN YA TISYH WYL TN WLLOE ANsSNn ans HNsNn HOMO SYOLL N




-64-

2022, No.763

wpd wnrpn ey oS

stunrane i

EANEE ETTE

0 TESNELRETINE T
L ERTE |
T 0 ol st e e v s s et 1%
3l
P [ R p——
10 AENE |
10
[l iz, k0 e i ol st e e v s s et mizg | b
&1 LU |
vt e wremyriSssd
" S P p—

S i et

cl1)

ey vl wpaed e g

iRy a0 s sy ol ns P srmmoyrEssd. ey g sy | ab
¥ i 5t
I EEE'D b
iRy FED LTS S g b
] [l ] [3 E [ I
SYDNLL LI HAH = ——
VNVEHY T PP HOO0H VITHEH TISVH WYL TGN HLLOE HNSNN Ans HNSWN HOM O S¥ONLL N




2022, No.763

-65-

s l .
e iy ] wpod 3w o wmianes spanr g o 15
IR
AL BiE
BN T
n =5 T = | o
L ERTE
1= | &6
L
e wr [l wpod s msESsd 1 e w5
ST LT
u [z wpod wereald wemneyriSsd
B0 i & %
mag sy misdisg
TR 1] ey st wpod W] g monnes spanr o anmoyr@usd oeynope gy | o
A0 L5 M bl
T n seel wrpancd i 5
S
[l | S50 i ] o po sFSuslieg wimies e p ool usd e %5
] £ 5 [3 E [ I
SYONLL = e
HOO0H VITHEH TISVH WYL TGN HLLOE HNSNN Ans HNSWN HOM O S¥ONLL N

WHVEHVTHA




-66-

2022, No.763

s weilk
my Buneru o
oy e e

e O SH0 i

[l e SHO'0 2] r

el % 1] 1

n RO P i

iRy 4] RO S L &

L DL I
L L] P i
prdscued ey
meliy
¥ SFE' O P A | Fa
I LA
N B R wwlk R TR TR
iRy FEE'D wrmnrs sneare) el s oo T e ey | oo
ST o s

I B0 mirps 53

¥ GIED ™ 1l

iRy BEEO W ] L £

] [l [ E [4 i
SYONLL LA - —_
VNVEHY T PP HOO0H VITHEH TISVH WYL TGN HLLOE HNSNN Ans HNSWN HOM O S¥ONLL N




2022, No.763

-67-

S e T

pef sy,

D

e wpod 3y misESd

s s pprps ueit

ITEE EIR]
SUTE

o s ]

o ST

pef sy,

e wpod 3y misESd

16l s s _,
(e S R
s e, —
RIS e e
A LELSET B O &R0 =l wpd yosEEes] NP LTS § xf ey gy | g
RO o =S Q
RO s :
(el o e s i wpud ymsERusd v woe s siprs unibE sl g b
[ £ [ [3 E [ i
SYONLL LA = e
VNVEHY T WY HOO0H VITHEH TISVH WYL TGN HLLOE HNSNN Ans HNSWN HOM O S¥ONLL N




-68-

2022, No.763

(Tl

GEE

el

vepancd

Wl

el

Pt pE e
oy op wdrusg y

wrpand

Wl

Wl

] W DR S

RN R ]

wrpand

L b

irpned

A s

vrpand

i

[

]

[3

SYVINLL
WHVEHVTHA

YA TISYH

WYL TN WLLOE

ANsSNn ans

HNsNn

HOHO SO




2022, No.763

srpE e pfiSussd

L
il

LIESLTEN] 1 s i i

iRy welunr), wie s s § o

x LAl [4:

I 1§

wijiiag el s s

-69-

LIETTE | 111 oy

el wepundd e L]

welunry, wne rilnd ey e sy | G

i

stprps uml riskes

LIESLTEN]

[} ] s uml ¥
X wmd a4
W——
-
iy o welunny, v s s uoni e i
& 5 7 T z T
EVINLL AN VI TISVH WYLV HLLOH ANSNN ANS HNSNn HOHOd SVONL | oM

WHVEHVTHA DN




-70-

2022, No.763

ST LT |
ey (S wpd eerepad eemeyriEusd
I o o W A ]

v S

LTI

L Jrvper ad

S T T T e —— &b

el e Tt

i R 1t

il Gt ] e i ki AT KEWR) O

W
] (BT I &i
e enmielane sy e o

el (Eh L 4] sl S wln ey wrmnes a2 |

111 el s s] w If

w1l yard o

L

(el SEO0 I3t yred s s wd iy s s §
] [l Fi g [ E [4 i
=l el T VT TISVH WYL¥IDTH HILOE HNSN ANE HNENI HONOd EVONL | ON




2022, No.763

-71-

stunran i
vpl uyLOE ey wemnyried Eeyg U

AR

iy v

LI ELLE

sanra S
wpird umEre el wemyrined. seyyaE

LIESLTEN]

mlni iy wmnm s

Breiimag vy erEsdosg ur
ST LU R e

ared

i ey 5w [
| i sans g aneyrusd e s

e oFl el s Eua -
W el sy B o, v s o It
o] 3 oo
4
W SO ool sy FFuad St
] [ 0 E = T
SYVINLL LETHHA P
VNVEHY T PP AN YA TISYH WYL TN WLLOE ANsSNN ans HNsNn HOMO SYOLL N




-70-

2022, No.763

NYIAYNEYH OLLL AYWWYHNR

Pl

MIMHLINT OV YISHNOONT HITHNdHY ISYHHOMIE ISYINHO4HH

NYd YVYOHEN dNLYVEYdY NYYNNOYAYONId MAINIW

(R ENCTE

L0

ey auaoprad

LT

BOEF O

iRy

weftiry, s soanmnp i wped

]

T

[

SYVINLL
WHVEHVTHA

AN

YA TISYH

WYL TN WLLOE

ANsSNn ans

HNsNn

HOMO SYOLL

N




2022, No.763

-73-

| U] wrieg o' L e L] L HT L) W] g
e uzl enwes oo's nHNE nyng yrguag wewp w
”
e [uz| BT 00 5 e EEp  TLYTLE /ey 0 HTua wepep| o
& I eI IHp Tues
e uz| BT os'rl T/ TEua Ty | E U BELLT 3 U] e upE e e g {rguag wemep| q
e TTEE WL SIS L] s o i | Fieh
AU [ s ' 0F T (L Ty | LI S S L
e sl iag
swdT ) Fuepio [p
H
ey Fuwed
Fuwlual wniesg FLLaH MW 5T ey 1 (] U ey swdng Fuepq el LY [Ea ol Uwdine e 1
Fa 9 i g '
MY L¥IDEH
- LICEMY ¥ DY TISYH N¥ILYS NYLVIDEN dILNH HANESNN ENS HNEMN ON
VB VEHYTHL

NVIdVVLHA TN A 3d VNVEVS IMDNEd NALSISY TYNOISDNNG NV.LIVEYE DONVINANTd NYJ ISH40Hd NVONVEWHONEd NVLVIOHA

NVIdYVLHd TN Hd YNVEYS [FNONEHd NHLSISY

TVNOISDNNA NVLYEVE DNVILNGL

T0T NNHVL L& HOWON

VISHNOQNI HITdNdHd ISVAHOUIE ISVINEOdHY NVO

VUVDHN ANLVAVAY NVVNODVAYONId RIILNIN NV NLYEEd
IT NYHIdNYT




~74-

2022, No.763

ETEHEN

L[] B3 BT HT

nyng

] HI

*Prq
LN T
s L q
oo'L nyng L nyng ym W
T umyrswy g ndyp § L umde ayad Fuwpig URLRE LW TIHNE
g IT AL e L ey LR TEN T AR TR |
“uwy Ewy g ndip)
[ wad I
5
TLHTLE
|
oo+ L WY SR
oo's nymg
TUEHIEEH Fued vedee]aayiad
Huwpin p pUss ues Y ym n nee
B pengquisp | e
Fi g A ] £ £ I
Y LWIDEH
LICTEHEN WX DN TIEYH NYILYE NY.LWIDEN LN HENN EHNS HIEMNN ON

W VESHY T




2022, No.763

-75-

LIS e oS
LIRS
LG
Foeluap v 1
Funluar w E
(TETLR T '} [ 096 - 1+9
B g4 Y uref fog Ry eduwmey| ¥
e lafi U aodeditai wepu
Trepc _.
BTG wAL T
' BTLACRG wief g = | § L WAL ] '
ETLLLS 1§ Brwue wiueuwey| ¥
" ETLILS | F - 101 wiEue einwre]| P
009 wrel b9 - 15+ BIEI0E AU BUET
UT1L
BTLILEFG
e
TLLLI [
LS PRI 1

TP 1Eus

e dewjarayiad
eI TP BTUHRL H Ut

FIEURET 1 LR sy ) yniumngs sy ad I umrums Y ynluniag
o wnuag oo'E nyng s e ioped e pioes o penguisp | S uemoopad nyng wepengsg |
¥ 9 o P & ' I
NY.LYIDE
LICEMM ¥ DAY TISYH N¥ILYS NYLVIDEM dL.0H HNENN HAS HIEMN ON

W VESHY T




-76-

2022, No.763

ES

1]

ETIALL ey

L]

TS

(i wrnin s

ELpAsL] )

[ wrnin s

LI SR )

T a5

U LS WY 455

| WL BwLLLSg L]

wAL1a Eweeld s e vpuey)

Ll ool
Ll 3 00'c
Er oo'e

T BATRS BATEY

ad g apoa adurapy

TR LAV ST S

et e

CITEY

L1,

Wi | paf iy

' L] ]l
e wg
i piz | o ey WA |
IELE]EU] 3 ey w0 ki o ad edeq wduad Funyn pusm
5 os'o Hunynpus rEHW L ue U
o0e'n wliay ud unfuny| g
Fi g (-] £ £ I
NY L¥WIDEH
VRVENYTH LICEMY ¥ DY TISY¥H N¥ILYS NYLVIDEN dLNH HANENN ENE HMNEMN ON




2022, No.763

=77 -

MyIAYMNAYMN OLLL dvINIRYHIIN

m

"NWIAELNT AV VISANOANI AITdNddad ISVHH0HId ISVIWHIOA T
NVJ VRIVODEN dNLVIVdY NVVNNDVAVONEd IRIELNIN

e wE B I

TELNENR|

B

[FU S ETUT BOE [ BRI

U3 BBV

VURITE rwgw swing sywad Funy L
Fuwlual wnuras ' [ FLSTEETE i L L a3 Hripls Fes wepeiEsy weynyespy ]  Fued upe] sedng useuvsieEgl
Fi g A (-] £ £ I
NY.LWIDEN
LICTEHEN WX DN TIEYH NYILYE NY.LWIDEN LN HENN EHNS HIEMNN ON

YNVSHYTAd




-78-

2022, No.763

NVIAYNSIYH OLLL OVINIWVYH NN

1

MR HINT OV VISHNOANI MITdNd Y ISV OdIE ISVINHO 43
NV VAVOEN dNLvavdy NVYNDOVAVONSD [HHLNEN

uedemalafiad vumeses uenduasd eped
oot oot 0= 0% o b mranyndusd puopesde uefunynp veyeuesyEE
P/ 3/m 4,/ =/ B/ 3/11
YVITHAN 3 HIHWIN TIHNVH AL NV LVEYE SYDAL

NYIdYYLAYMANE 3d YNYAEYE IFNDNEd NELEIEY TYMNOISDNNA NYLYEYD
LIaFd ¥ VDNV NVO DSNVIE NVONOTOD, NV LVEYE DNYENED

YOLL VINOTIA NYHIQIAN3d NVONET NVIdYVLIIAEMEHd VNYAVYS IMNONTd NELSISY TYNOISDNNd NY.LYdY D
LYHONVL/ NVLYEY M NVHIVNEY NYd NYIVIONYONID MNLNA TYWINIW ALLVTANAY LIJIE YvHONY HYTINNER

NVIdVYLHIEHHHd VNVAVS IMNONEd NHISISY

TYNOISDNNA NYLYEVY ONYLNEL

CC0E€ NNHYL LE A0OWNON

VISEHNOONI HITdNd 3 ISVAHOYIE ISYIWHO4TY Nvd

YUVOHEN dNLVAVAY NYYNNDOVAVANTd RIHINIW NYANLYdEd
I N HIdNYT

www.peraturan.go.id



2022, No.763

-79-

NYIAYNA YA OLLL OYINIWNYHNDW

78]

"NINHINT YV VISEINOANI HITaNd3 ISYAHOIE ISYWH 04T
NY O YHYDHN ANLYHYEY NYYNNDVYAYONHL [M3LNAN

ool ool ool ool ool 11 wwepdg q
L Ll L5 LE L ool I e g
Bt BE BT &l ¥ 0g 1 ewepdig +
il BE b bl | 05 111 weepdig £
61 o1 (4] ] i 0e 1 e i
[ 01 zl g [ DE (1al i ewodyg I
3 5 L 9 5 r £ & I
YANLAMNYTES
HIEAT /NNHVL + NMNHY¥L £ NIMHY¥LE NMH¥L 1 NAHYL T = L¥HONYd NYHIYNIH LYADN LIS ONYNHE

ALLYT AW MH DNVA BLLE/ HYZV T NYDNOTOD ON

NYLYH DNV HA W5V NVO LIOIHA YHONY

LIOANA YHONY

NYIdYY.LAdANE 3d YNYAYS IFNONAd NALSISY TYNOISDNNA NYLYEYC NYIYNSHANAd ANLND ALLYINNNAA LOIHA YADNY

NYIdYYLAdA Y dd VNYEYS IMNONdd NALSISY

TYNOISTNMA NY.LYEYM DNYLNAL

CCOE NMNHYL LE£ HOWON

YISHNOOANI HITENd 34 ISYHHOMIE 1SYWHOAHY NY O

YVavOaN ANLyAYdY NYYNNOVAYONId MAINTN NYaNLYdadad
Al NYHIdNYT




